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ABSTRAK

Semakin cepat dan pesatnya perkembangan hidup yang terjadi menjadi sebuah
tuntutan bagi masyarakat untuk memiliki sebuah gaya hidup yang serba cepat.
Tidak terkecuali dalam hal berkomunikasi yakni adanya pemendekan kata. Melalui
pemendekan kata, komunikasi menjadi lebih menarik khususnya di kalangan
kawula muda atau dalam bahasa Jepang disebut sebagai wakamono kotoba.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan kata dalam wakamono
kotoba yang terdapat dalam anime berjudul “ReLife” karya Yayoiso dari episode 1
hingga 13. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian deskriptif
kualitatif yang kemudian dianalisis menggunakan teori pembentukan wakamano
kotoba milik lino et al. yang membagi pembentukan wakamono kotoba ke dalam
10 pembentukan. Dari hasil yang didapat, ditemukan sebanyak 58 data wakamono
kotoba dalam anime “ReLIFE”. Berdasarkan teori lino et al. ditemukan sebanyak 5
jenis pembentukan wakamono kotoba yang terdapat dalam anime tersebut yakni
pemendekan kata, penggabungan kata, pemanjangan bunyi pada akhir kata,
penggunaan bahasa asing, dan penggunaan onomatope. Di luar dari teori
pembentukan lino et al. ditemukan 2 kategori pembentukan dari wakamono kotoba
lain yang terdapat dalam anime tersebut yaitu penggunaan afiksasi dan akronim.
Dari data pembentukan yang ada ditemukan pembentukan wakamono kotoba yang
dominan dalam anime ReLife adalah pemendekan kata dengan data sebanyak 16
data.

Kata kunci: Pembentukan, Ragam Bahasa, Wakamono Kotoba.
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ABSTRACT

With the increasing speed and rapid development of life that occurs is becoming a
demand for the community to have a fast-paced lifestyle. With no exception in terms
of communication, namely the shortening of words. Through shortening words,
communication becomes more interesting especially among young people or in
Japanese it is called wakamono kotoba. This study aims to analyze the word
formation in wakamono kotoba contained in the anime titled “ReLife” by Yayoiso
from episodes 1 to 13. This research was carried out using a qualitative descriptive
research method which was then analyzed using the theory of formation of
wakamono kotoba belonging to lino et al. who divided the formation of wakamono.
kotoba into 10 formations. From the results obtained, found as many as 58
wakamono kotoba data in the ReLife anime. Based on the theory of lino et al., it
was found that there are 5 types of wakamono kotoba formations contained in the
anime, namely word shortening, word merging, sound lengthening at the end of
words, the use of foreign languages, and the use of onomatopoeia. It was found that
there are 2 other types belonging to other categories of wakamono kotoba
formation other than lino et al’s theory it was found that the formation of
wakamono kotoba in the anime is the use of affixes and acronyms. From the existing
formation data, it was found that the dominant formation of wakamono kotoba in
ReLife anime is word shortening with 16 data.

Keywords: Formation, Variety of Languages, Wakamono Kotoba
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu bagian yang penting dalam kehidupan Kkita.
Dalam melakukan interaksi dan komunikasi dengan sesama, bahasa menjadi salah
satu bentuk alat komunikasi yang digunakan oleh manusia setiap harinya. Bahasa
juga digunakan tidak hanya untuk kepentingan berkomunikasi saja, tetapi bahasa
juga dapat dipakai untuk mengekspresikan apa yang terdapat dalam benak kita.
Selain itu, bahasa juga digunakan untuk menjalin hubungan sosial antara satu
dengan lainnya. Salah satu bidang ilmu yang menelaah bahasa adalah ilmu
linguistik. Dalam bukunya Kamus Linguistik, Kridalaksana mendefinisikan ilmu
linguistik sebagai sebuah ilmu yang mempelajari, menyelidiki, dan menelaah
mengenai prinsip dan seluk beluk bahasa yakni bahasa secara umum yang dimiliki
oleh manusia sebagai alat komunikasi (Kridalaksana, 2008). Dalam ilmu linguistik
tersebut, terdapat sebuah cabang ilmu interdisipliner yang mempelajari bahasa
dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu dalam suatu masyarakat yang
disebut sebagai Sosiolinguistik (Chaer, 2004). Sosiolinguistik merupakan sebuah
interdisipliner yang menggabungkan 2 aspek dari disiplin ilmu Sosiologi dan

Linguistik. Kajian sosiolinguistik meliputi variasi dari sebuah bahasa.

Terdapat 4 kategori yang meliputi variasi dari suatu bahasa yakn bariasi yang
dilihat berdasarkan sisi penutur, pemakaian, formalitas, dan sisi dari sarana. Kajian
yang hendak diangkat dalam pelaksanaan dari penelitian ini adalah variasi dari

suatu bahasa yang dilihat dari sisi formalitas. Variasi bahasa dari sisi formalitas

1
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terbagi ke dalam 4 ragam bahasa yang terdiri atas ragam bahasa baku, resmi atau
formal, santai atau informal, serta intim atau akrab. Dari keempat variasi bahasa
tersebut, variasi bahasa yang diangkat untuk dikaji dalam pelaksanaan penelitian

ini adalah ragam bahasa santai atau informal, yakni ragam bahasa yang disebut

sebagai slang.

Slang dapat didefinisikan sebagai sebuah keragaman atau variasi ujaran
yang dicirikan oleh kosa kata yang baru ditemukan dan berubah dengan cepat dan
digunakan oleh kaum muda atau kelompok sosial dan juga profesional untuk
berkomunikasi di dalamnya (Alwasilah, 1993). Slang merupakan sebuah bahasa
pergaulan yang diciptakan dan digunakan oleh kalangan tertentu sebagai bentuk
komunikasi dan kepentingan dalam kalangan tersebut. Salah satu contoh slang
adalah bahasa gaul yang terdapat di Indonesia. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, bahasa gaul adalah sebuah ragam bahasa yang digunakan oleh kaum
remaja dengan suatu leksikon tertentu. Contoh dari bahasa gaul yang terdapat di
Indonesia seperti kata ayah berubah menjadi bokap, kata santai yang berubah
menjadi santuy, bang yang dibalik kata menjadi ngab, atau memendekkan kata
seperti ngabrut yang berasal dari kata ngakak brutal. Fenomena bahasa slang
tersebut tidak hanya ditemukan dalam bahasa Indonesia saja, tetapi ragam bahasa
slang juga dapat ditemukan dalam bahasa Jepang yang disebut sebagai wakamono

kotoba.

Wakamono kotoba atau bahasa anak muda merupakan bahasa yang digunakan
oleh anak muda atau remaja hingga orang dewasa berusia 30 tahun dengan sahabat

untuk menjadiskan suasana dari percakapan menjadi santai, menyenangkan, akrab,
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mudah dijelaskan, dan rahasia (Yonekawa, 1998). Wakamono kotoba ini menjadi
sebuah ragam bahasa yang bersifat dinamis, dimana bahasa ini akan mengalami
perubahan dan juga pembentukan baru sesuai perkembangan zaman yang ada.
Melalui penyimpangan dari aturan atau kaidah baku dari bahasa Jepang beserta dan
kebebasan penggunaan tanpa harus memikirkan standar bahasa Jepang yang benar
merupakan komponen yang membentuk wakamono kotoba. Dari penyimpangan
tersebut, memnuculkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara bahasa
Jepang yang baku dengan wakamono kotoba. Hal itu tentunya membuat banyak
orang kesulitan untuk memahami terutama bagi mereka yang baru pertama kali
belajar bahasa Jepang dantidak memiliki pengetahuan mengenai wakamono kotoba,
karena wakamono kotoba seringkali tidak ditemukan dalam kamus. Selain dari
penyimpangan tersebut, pembentukan wakamono kotoba juga dibantu dengan
kreativitas dan juga ide-ide baru yang dimiliki oleh remaja Jepang sehingga mereka
dapat menciptakan sebuah frasa-frasa baru yang belum ada sebelumnya.
Kedinamisan dan juga keanekaragaman yang dimiliki oleh ragam bahasa
wakamono kotoba tersebut, membuat peneliti tertarik untuk melakukan sebuah

penelitian terhadap tema tersebut.

Tak hanya ditemukan dalam kehidupan nyata saja, ragam bahasa wakamono
kotoba juga dapat kita temukan dalam karya-karya seni yang ada seperti komik,
majalah, drama, film, dan juga dalam atau yang disebut sebagai anime. Terdapat
banyak anime yang mengisahkan tentang kehidupan anak muda di Jepang, salah
satunya ditemukan dalam anime yang digunakan dalam penelitian ini dengan judul

“ReLIFE”. Anime yang diangkat dari karya manga milik Yayoiso ini menceritakan
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tentang kehidupan seorang pria bernama Arata Kaizaki yang meruapakan seorang
Not in Education, Employment, or Training atau yang lebih dikenal sebagai NEET
berusia 27 tahun yang telah menganggur selama beberapa tahun dan hanya menjadi
seorang pegawai paruh waktu di sebuah toko serba ada. Namun, pada suatu suatu
hari, seorang pria misterius bernama Ryo Yoake memberikan sebuah tawaran
pekerjaan kepada Kaizaki. Tetapi, sebelum memulai pekerjaan tersebut Kaizaki
harus menjadi seorang penguji untuk sebuah eksperimen ilmiah bernama ReLIFE
yang membuatnya tampak 10 tahun lebih muda dan mengirimkan Kaizaki kembali
menjadi seorang siswa sekolah menengah. Eksperimen “ReLIFE” ini memberikan
kesempatan bagi Kaizaki untuk dapat mengalami masa muda sekali lagi dan dalam
prosesnya dapat memperbaiki apapun yang salah dengan kehidupan dari subjek
mereka. “ReLife” memiliki latar belakang cerita mengenai kehidupan para remaja
di sekolah menengah atas, hal tersebut membuat anime ini memiliki banyak

wakamono kotoba dan hal tersebut menjadi salah satu dasar peneliti memilih anime

tini untuk diteliti.

Dasar pemilihan selanjutnya adalah reputasi yang dimiliki oleh anime
tersebut. Baik dari karya manga dan juga adaptasi animenya, “ReLIFE ” memiliki
reputasi yang cukup terkenal baik di Jepang maupun di kancah internasional.
Dilansir dari website Anime News Network, Volume 1 dari karya manga ReLIFE
menduduki posisi ke-30 dalam manga mingguan milik Oricon dan terjual sebanyak
33.367 salinan manga, volume kedua menduduki posisi ke-9 dan terjual sebanyak
46.040 salinan manga, dan volume ketiga menduduki posisi ke-23 dan mengalami

peningkatan penjualan hingga mencapai 73.019 salinan manga. “ReLIFE” juga
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menempati posisi ke-6 dalam Zenkoku Shotenin ga Eranda Osusume Comic di
tahun 2015 (Ressier, 2015), dan dinominasikan sebagai “Manga Umum Terbaik”
dalam penghargaan Manga Kodanshayang ke-39. Dan karya manga ini juga pernah
memenangkan sebuah penghargaan Shonen Manga Award dalam penghargaan
Mangawa di Prancis (Sherman, 2017). Secara keseluruhan, serial manga “ReLIFE”
telah terjual sebanyak 1 juta salinan ditahun 2016, dan pada tahun itu juga “ReLIFE”
telah diunduh lebih dari 20 juta kali. Dan dilansir dari website Internet Movie
Database atau yang dikenal dengan IMDB, anime ini mendapatkan memenangkan
BTVA People's Choice Voice Acting Award dalam acara penghargaan Behind the

Voice Actors Award.

Terdapat beberapa contoh wakamono kotoba yang diajukan oleh Harumi
Tanaka (dalam Sudjianto & Dahidi, 2019) yang dikumpulkan dari 150 mahasiswa

sebagai sampel dalam penelitiannya, sebagai berikut:

Bahasa anak muda Ragam standar

Geesen Geemu sentaa

Getsudoramiru Getsuyoobi no dorama o miru

Monohon Honmono

Chariru Jitensha de dekakeru

Jikoru, jikotta Jiko o okosu, Okoshite shimatta

Ashiikun Kuruma de okurimukae o shite kureru ashi ni naru
dansei

Dari contoh kata-kata di atas, Sudjianto dan Dahidi memberikan beberapa
karakteristik yang dimiliki oleh bahasa anak muda atau wakamono kotoba, antara

lain: (1) adanya penyingkatan unsur kata dalam geesen ‘pusat permainan’ dan
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getsudoramiru ‘menonton drama hari Senin’, (2) pembalikan urutan unsur kata
pada monohon ‘barang asli’, (3) pembuatan verba dengan menambabh silabel ru dan
tta pada nomina seperti kata jikoru ‘menimbulkan kecelakaan’ dan jikotta ‘terjadi
kecelakaan’, (4) penungkapan dengan mengambil karakteristik manusia seoerti kata
ashiikun ‘pria yang melakukan antar-jemput dengan kendaraan’. Bagi mereka yang
tidak menegetahui dan bukan menjadi bagian dari kalangan anak muda, maka
tentunya akan membuat banyak orang khususnya para orang tua dan anak-anak

sukar dalam memahami hal tersebut

Dari pembentukan yang diajukan oleh Sudjianto dan Dahidi tersebut,
apakah dapat ditemukan dan diidentifikasi dalam anime yang menjadi kajian dalam
penelitian ini yakni anime “ReLIFE” karya Yayoiso. Berdasarkan latar belakang
pembentukan tersebut ditambah dengan kedinamisan dan juga variasi yang dimiliki
oleh wakamono kotoba membuat peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang
lebih dalam mengenai pembentukan-pembentukan dari wakamono kotoba yang
terdapat dalam anime berjudul “ReLIFE” karya Yayoiso. Dengan penelitian yang
berjudul “Analisis Pembentukan Wakamono kotoba dalam Anime “ReLIFE” karya
Yayoiso” ini, diharapkan dapat memberikan sebuah pemahaman yang lebih
mengenai ragam bahasa anak muda di Jepang atau yang disebut sebagai wakamono

kotoba.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pembentukan

wakamono kotoba yang terdapat pada anime “ReLIFE”?”
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1.3 Tujuan Penelitian
Dilihat dari rumusan masalah yang diangkat, adapun tujuan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk “mengetahui pembentukan wakamono

kotoba yang terdapat dalam anime “ReLIFE”

1.4 Manfaat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberi sebuah manfaat baik secara

teoritis maupun praktis, sebagai berikut:

1. Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran khususnya dalam hal ragam bahasa anak muda
Jepang. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sebuah referensi bagi
pembelajar bahasa Jepang untuk penelitian selanjutnya mengenai ragam
bahasa Jepang khususnya wakamono kotoba.
2. Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan
ragam bahasa Jepang terutama dalam hal wakamono kotoba kepada
masyarakat luas dan juga bagi pembelajar bahasa Jepang. Serta diharapkan
melalui penelitian ini juga dapat membantu bagi pembelajar bahasa Jepang
maupun penggiat budaya Jepang dalam mempelajari dan memahami

wakamono kotoba.

SKRIPSI ANALISIS PEMBENTUKAN WAKAMONO... NATHANIA CHELSEA MINERI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1.5 Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang juga membahas atau mengkaji mengenai
Wakamono Kotoba sebelumnya, yang pertama terdapat penelitian milik Suhada
(2019) (Suhada, 2019) yang berjudul “Analisis Wakamono Kotoba dalam Film
“Kimi no Na Wa”. Suhada membahas mengenai fungsi dan pembentukan dari
wakamono kotoba yang terdapat dalam objek penelitiannya yakni film animasi
Jepang berjudul Kimi no Nawa. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan sebanyak
16 wakamono kotoba. Dari 16 jumlah data yang ada, ditemukan 7 proses
pembentukan dari wakamono kotoba yakni: Clipping sebanyak 3 data, komposisis
sebanyak 1 data, afiksasi sebanyak 1 data, blending sebanyak 1 data, penyerapan
Bahasa Inggris sebanyak 2 data, perubahan bunyi sebanyak 4 data, dan
pembentukan kosakata baru sebanyak 4 data. Terdapat 5 fungsi wakamono kotoba
dalam film Kimi no Na wa yakni fungsi fatis, puitik, ekspresif, referensial, dan
konatif dengan fungsi ekspresif yang mendominasi fungsi wakamono kotoba dalam
film ini. Peneliti menyimpulkan bahwa banyaknya penggunaan fungsi ekspresif
dalam film ini disebabkan karena kebanyakan karya Makoto Shinkai ditujukan
kepada remaja, sehingga dengan fungsi tersebut dapat menambah nilai tarik dari

karya-karyanya.

Penelitian kedua milik Farauzhuli (2017) (Farauzhulli, 2017) yang berjudul
“Analisis Karakteristik Wakamono Kotoba dalam Anime Haikyuu!! Karya Haruichi
Furudate” yang membahas tentang banyaknya jumlah, makna, bentuk asal, serta
karakteristik wakamono kotoba yang terdapat dalam anime Haikyuu!!. Hasil dari

penelitian yang dilakukan menunjukkan wakamono kotoba yang ditemukan dalam
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anime tersebut sebanyak 57 yang terdiri dari 5 kata kerja, 10 kata benda 8 kata
keterangan, 8 kata seru atau interjeksi, dan 12 ungkapan yang terdiri dari frase baru

maupun ungkapan kabur atau yang biasa disebut bokashi kotoba.

Wakamono kotoba dalam anime tersebut memiliki makna yang berbeda
maupun sama dengan kata asalnya dan terdapat karakteristik yang dimiliki
wakamono kotoba yang dilihat dari kelas kata maupun bentuk ungkapan baru dari
Bahasa Jepang. Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut: 1) Pada kelas kata
kerja terdapat penambahan silabel, onomatope, kata benda maupun kata serapan,
dan penyingkatan kata yang mengalami perubahan bunyi maupun makna; 2) Pada
kelas kata sifat terdapat perubahan bunyi dan makna serta pergeserannya,
penambahan silabel ~kusai diakhir kata sifat, serta penyingkatan kalimat menjadi
kata; 3) Pada kelas kata benda terdapat perubahan bunyi, fungsi penggunaan, dan
makna yang juga mengalami pergeseran, penggunaan kata serapan, dan muncul
kata baru dari penyimpangan wakamono kotoba; 4) Pada kelas kata keterangan
terdapat perubahan bunyi, makna, dan perubahan fungsi beserta pergeserannya, dan
pembalikkan serta penyingkatan kata; 5) Pada kelas kata seru/interjeksi terdapat
perubahan bunyi, penyingkatan kata, serta penggunaan kata serapan, cara baca
angka yang membentuk makna, dan penggunaan huruf Jepang yang disertai inisial
kata serapan; 6) Pada atarashii hyoogen terdapat bokashi kotoba atau ungkapan
kabur yang merupakan kata-kata yang membuat arti menjadi kurang spesifik atau
didefinisikan dengan jelas, penggunaan dialek, dan frase yang lahir baru dari

penyimpangan Wakamono Kotoba.
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Penelitian selanjutnya yang digunakan adalah artikel milik Kuwamoto (Y uji,
2003) yang berjudul % Z & IXOEEGRNEB L EERINZLEICH & S5<

Rz DU T (wakamono kotoba no keitaironteki oyobi imironteki kousatsu ni

motodzuku sho tokuchou ni tsuite) atau “features based on morphological and

semantic considerations of youth language”, yang membahas mengenai
karakteristik morfologis dan semantik dari wakamono kotoba. Dalam penelitian
tersebut, peneliti berusaha untuk mengklarifikasi karakteristik yang terdapat dalam
wakamono kotoba secara morfologi dan juga semantik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil yang didapat dari penelitian
ini adalah karakteristik morfologi terdapat 1) Afiks atau elemen afiks, 2) Singkatan,
3) Kata majemuk, dan (4) Mutasi tata bahasa. Sedangkan untuk karakteristik
semantic didapatkan hasil 1) Kata benda, 2) Kata yang mengalami perubahan, 3)
Dan yang lainnya. Persamaan yang dimiliki penelitian ini dengan kedua penelitian
tersebut adalah mengkaji tentang ragam Bahasa Jepang yakni wakamono kotoba.
Kesamaan yang lain juga terdapat dalam Farauzhulli (2017) dimana anime
digunakan sebagai objek dalam penelitian, Suhada menggunakan film sebagai
objek penelitian, dan Kuwamoto menggunakan wakamono kotoba secara umum.
Dalam penggunaan teori, penelitian ini menggunakan teori pembentukan

wakamono kotoba milik lino et al.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat
pada tujuan yang dimiliki oleh penelitian. Dalam Suhada, tujuan penelitiannya

adalah untuk menjelaskan pembentukan dan mendeskripsikan fungsi yang dimiliki
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oleh wakamono kotoba dan dalam penelitian Dea Farauzhuli tujuan penelitian
adalah menjabarkan, mengetahui makna dan bentuk asal, serta menjelaskan
karakteristik dari wakamono kotoba, dan untuk Kuwamoto tujuan penelitian yang
dilakukan adalah untuk mengklarifikasi karakteristik dari wakamono kotoba yang
dilihat dari segi morfologi dan semantik. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti
hendak mencari tahu mengenai bagaimana pembentukan wakamono kotoba yang

terdapat dalam anime “ReLIFE” dari episode 1 hingga 13.

1.6 Landasan Teori

Dalam menjawab rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teori pembentukan wakamono kotoba milik lino et al. (2003)
dari buku yang berjudul shinseidai gengogaku: shakai, bunka, hito wo
tsunagumono.. Dalam bukunya, lino et al. membagi pembentukan wakamono
kotoba ke menjadi 10 jenis pembentukan, antara lain: (1) tanshuku-suru (2) touchi-

suru (%5453 %), (3) konkou-suru (J22 9 %), (4) gaikokugo wo riyousuru (5%
ez FIH T D), (5) -er wo tsukeru (-er 2 ->1F %), (6) meishi wo doushi ni kaeru

(4w B8 2. %), (7) giongo, gitaigo wo riyousuru (#3578, BEAERE 27

3 %) (8) imeeji wo arawasu (- A — ¥ & % 7°), (9) Juurai no imi wo

kakudaisuru (1£3k D E M % §ILK 7 %), dan (10) sono hoka (% Dfil) yang terdiri

atas -haitteru (~ A - T %), -teki (~#Y), dan -kei (~5%).
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1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah cara ilmiah dalam memperoleh data
untuk suatu tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2018). Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan bentuk analisis deskriptif. Penelitian
kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang memberikan hasil data
deskriptif berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan dan orang-orang dimana
perilakunya dapat diamati (Moleong, 2014). Nazir (2013) menjelaskan metode
deskriptif sebagai metode dalam meneliti objek, kondisi, sekelompok manusia,
sistem pemikiran, serta kelas peristiwa masa kini dengan tujuan untuk membuat
suatu deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, fakultas dan akurat bak
mengenai fakta, sifat, maupun hubungan antar fenomean yang terselidiki. Melalui
metode tersebut, peneliti akan meelakukan analisa dan pembahasan terhadap
pembentukan wakamono kotoba yang terdapat dalam anime “ReLIFE” yang
kemdian hasil analisis tersebut dibahas dan menghasilkan data deskriptif berupa
data tertulis. Berikut adalah teknik penelitian baik dalam pengumpulan data

maupun analisis data sebagai berikut:

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Merupakan cara yang dipakai untuk mendapatkan atau mengumpulkan
data-data yang relevan atau signifikan untuk melaksanakan penelitian. Dalam
penelitian ini, teknik yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data adalah

sebagai berikut:
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1. Megumpulkan sumber literatur baik dari artikel jurnal, buku, dan website
yang dapat membantu dalam memahami dan menentukan data wakamono
kotoba.

2. Mengakses sumber datadengan membuka platform streaming media digital
Netflix untuk menonton anime “ReLIFE” dari episode 1 hingga 13.

3. Menyimak ujaran-ujaran yang mengandung wakamono kotoba dalam
dialog, anime “ReLIFE” dan kemudian dipilih sesuai dengan relevansi
terhadap penelitian

4. Mencatat data-datayang diperoleh dengan melakukan transkrip ke dalam

bentuk tulisan.

1.7.2 Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data-data yang relevan, dalam tahap ini akan
dianalisis dan dibahas untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Dalam
pelaksanaan penelitian ini, teknik yang digunakan dalam melakukan analisis

terhadap data-data yang telah didapat adalah sebagai berikut:

1. Melakukan identifikasi dan klasifikasi terhadap data yang telah didapat
sesuai dengan pembentukan wakamono kotoba milik lino dan kawan-kawan.

2. Melakukan penghitungan jumlah databerdasarkan pembentukan wakamono
kotoba yang ada.

3. Melalukan analisis dan pembahasan terhadap datapembentukan wakamono
kotoba yang terdapat dalam anime “RelIFE”

4. Melakukan penarikan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan

terhadap pembentukan wakamono kotoba.
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1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari penelitian ini terbagi sebanyak empat bab, yang

terdiri dari:

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang terdiri dari

metode pengumpulan dan analisis data, dan sistematika penelitian.

BAB 2 Landasan Teori.

Bab ini membahas tentang teori yang digunakan sebagai landasan teori
dalam melakukan analisis terhadap data-data yang didapat untuk menjawab

rumusan masalah yang ada.

BAB 3 Analisis dan Pembahasan

Bab ini memberikan pembahasan dan juga analisis terhadap data yang telah

didapat, yakni pembentukan dari wakamono kotoba yang terdapat dalam anime

“ReLIFE “dengan menggunakan metode yang telah dipilih.

BAB 4 Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan juga

saran atau anjuran yang berhubungan dengan penelitian selanjutnya.

SKRIPSI ANALISIS PEMBENTUKAN WAKAMONO... NATHANIA CHELSEA MINERI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 2

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas beberapa teori yang digunakan oleh peneliti guna
melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, dan menjadi sebuah landasan
dalam melaksanakan analisis dari data yang telah didapatkan. Peneliti
menggunakan teori milik lino et al. untuk mengetahui pembentukan wakamono

kotoba yang terdapat dalam anime “RelLife” yang merupakan rumusan masalah

yang diangkat dalam penelitian ini.

2.1. Wakamono Kotoba

Dalam berinteraksi antara satu dengan yang lain, manusia membutuhkan
adanyabahasa. Tanpa adanya bahasa, tentunya manusia akan mengalami kesulitan
dalam menjalankan kehidupan dan aktivitas mereka dan dapat dikatakan bahwa
tanpa adanya bahasa maka tidak akan ada suatu masyarakat. Hubungan antara
masyarakat dengan bahasa menjadi sebuah hubungan yang sulit untuk dipisahkan,
hingga akhirnya muncul kajian mengenai sosiolinguistik. Berasal dari kata ‘sosio’
dan ‘linguistik’, sosiolinguistik menjadi sebuah ilmu interdisipliner dari ilmu
sosiologi dengan linguistik yang merupakan dua bidang ilmu bersifat empiris dan
memiliki kaitan atau hubungan yang sangat erat antara yang satu dengan yang lain.
Sosiologi mengacu kepada sosial atau masyarakat, bidang ilmu ini secara ilmiah
dan objektif mengkaji manusia dalam suatu masyarakat atau lembaga beserta
dengan proses sosial yang terjadi di dalamnya. Sedangkan linguistik merupakan
sebuah bidang ilmu yang mengkaji dan mempelajari mengenai bahasa. Dari

penjelasan kedua aspek tersebut, dapat diketahui bahwa sosiolinguistik merupakan

15
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sebuah bidang ilmu interdisipliner yang mengkaji sebuah bahasa dalam

hubungannya dengan pemakaiannya dalam sebuah masyarakat.

Pengertian lain mengenai sosiolinguistik datang dari Nababan (1993) Menurut
Nababan, sosiolinguistik merupakan sebuah studi atau pembahasan mengenai
bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa tersebut seabagai anggota
masyarakat. Nababan juga mengatakan bahwa sosiolinguistik menganalisis dan
mengkaji aspek kemasyarakatan dari suatu bahasa, khususnya dalam hal perbedaan
atau variasi yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor sosial atau
kemasyarakatan. Kridalaksana (dalam Chaer, 2004) mendefinisikan sosiolinguistik
sebagai sebuah ilmu yang mempelajari ciri dan berbagai variasi bahasa, serta
hubungannya di antara bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam
sebuah masyarakat bahasa. Definisi lain datang dari Hickerson (1980) yang

menjelaskan sosiolinguistik sebagai berikut:

“Sociolinguistic is a developing subfield of linguistics which takes speech
variations as its focus, viewing variation or its social context. Sociolinguistic is
concerned with the correlation between such social factors and linguistic
variation” yang dapat diartikan sebagai berikut,

“Sosiolinguistik merupakan sebuah pengembangan sub-bidang ilmu linguistik
yang mengambil variasi ujaran sebagai fokus penelitian dan melihat atau
mengkajinya dalam variasi atau konteks sosial mereka”

Dari definisi-definisi yang telah dipaparkan tersebut, dapat diketahui bahwa
sosiolinguistik adalah sebuah kajian atau cabang dari ilmu linguistik yang
membahas mengenai hubungan atau relasi antara bahasa dengan faktor-faktor sosial

yang terdapat dalam suatu masyarakat tutur.
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Salah satu kajian yang terdapat dalam ilmu sosiolinguistik adalah mengkaji
ragam dari suatu bahasa yang disebut dengan slang. Alwasilah (1993) menjelaskan
slang sebagai sebuah variasi bahasa yang memiliki ciri menggunakan sebuah
kosakata yang baru ditemukan dan mengalami suatu perubahan yang cepat dan
diapakai oleh kawula muda ataupun kelompok sosial dan juga professional untuk
melakukan suatu komunikasi secara rahasia (Aslinda, 2010). Melalui pengerttian
tersebut, kita dapat mengetahui bahwa slang merupakan sebuah variasi atau ragam
bahasa yang terbatas dipakai oleh kalangan tertentu dan memiliki sebuah sifat yang
rahasia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), slang dijelaskan sebagai
sebuah ragam bahasa tidak baku yang memiliki sifat musiman dan digunakan oleh
remaja atau kelompok sosial tertentu sebagai sebuah bentuk komunikasi internal
dengan tujuan agar yang bukan menjadi bagian dari kelompok tidak dapat

memahaminya (Slang, KBBI).

Chaer dan Agustina (Chaer, 2004) menjelaskan slang sebuah variasi sosial yang
memiliki sifat khusus dan rahasia sehingga hanya dipakai oleh kalangan tertentu
yang sangat terbatas dan tidak dapat diketahui oleh kalangan lain di luar
kelompoknya, memiliki sifat temporal karena perubahan kosakata yang sering
terjadi, serta digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat namun lebih banyak
digunakan oleh para kawula muda. Ketiga pengertian yang telah dijelaskan tersebut
sejalan dengan pengertian yang diberikan oleh Yonekawa (Y onekawa, 1998) yang
menyatakan bahasa slang atau bahasa anak muda merupakan sebuah bahasa yang
digunakan oleh para anak muda mulai anak sekolah menengah pertama hingga

orang dewasa (kurang lebih berumur 30 tahun) kepadasahabat yang digunakan untk
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membentuk suasanan percakapan menjadi lebih menyenangkan, santai, akrab,
mudah dalam menjelaskan sesuatu, danjuga memiliki sifat rahasia. Dari penjelasan
dan juga pendapat yang diberikan oleh para ahli mengenai slang, kita dapat

menyimpulkan bahwa slang merupakan sebuah ragam bahasa

Wakamono kotoba merupakan sebuah ragam bahasa khususnya slang yang
terdapat dalam bahasa Jepang. Wakamono kotoba berdasarkan asal Kkata

pembentuknya berasal dari kata wakamono dan kotoba. Wakamono () yang
memiliki arti anak muda dan kotoba (5 #%£) yang memiliki arti kata, maka secara

keseluruhan wakamono kotoba dapat diartikan sebagai sebuah kata anak muda atau
kata yang digunakan oleh anak muda. lino et al. (2003) memberikan pengertiannya

mengenai wakamono kotoba sebagai berikut:

EHESEEL VO DI, HELMWEN DERBICET TS XL T X
NI D LWV DTV, ZORHE, ZORMLOWIH W5 35
H OEMEENANENED Z LT THY, FREELITAL L, FU
R THEEDEMTLITEI LA LH D

“wakamono kotoba to iu no wa, wakamono to yobareru nenreisou ni tassureba
minna ga kanarazu you ni naru to itta mono de wan ai. Sono jidai, sono jidai
no iwayuru ‘wakamono’ toyobareru hitotavhi ga tsukau koto de wa ari, jidai
totomoni henka shi, onaji jidai demo wakamonno no shuudan goto ni chigau
baai mo aru”

“Bahasa anak muda bukan sesuatu hal yang semua orang pasti akan menjadi
ketika mereka mencapai kelompok usia yang disebut anak muda. (Bahasa) ini
digunakan oleh apa yang disebut ‘anak muda’ pada zaman itu, dan berubah
seiring waktu, dan bahkan di zaman yang sama mungkin berbeda untuk setiap
kelompok anak muda”

Dalam menentukan siapa kalangan anak muda, Nagase (Masakazu et al., 2003)

mendefinisikan anak muda sebagai berikut:
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T RENITEL D B D RREREABICIMNT LT, AL BN AR
0. HOEbOMREES K 5T DU T, AR TEECES
REMDBLIIHHIERERHTH IR, bbb, FREND EK.
RFASHBWETOFREREZIET) LERL TS, FAEBOHFIC
B2 13#E] LW SEOEERNDLE 2 THEBMKIZIZ 10 A
520 RAPESHNETEEZTCIWVWTHA S, 7

““ippantekini wa oya kara aruteido seishintekini dokuritsu shite, tomodachi
to mure o tsukuri, jibun-tachi no sekai o motsu yo ni naru jidai de, shakai-
tekina sekinin ya gimu nado kara wa aruteido jiyiidearu jidai, sunawachi,
chiigakusei kara koko, daigakusei gurai made no nendai o sasu' to teigi shite
iru. Watashitachi no nichijo ni okeru "wakamono'to iu kotoba no imi kara
kangaete mo nenrei-teki ni wa 10-dai kara 20-dai zenhan gurai made to
kangaete yoidearou. ”

“’Secara umum, kita hidup di era ketika orang menjadi mandiri secara
mental sampai batas tertentu dari orang tua mereka, membentuk kelompok
dengan teman dan memiliki dunia mereka sendiri’. Hal ini mengacu pada
era tertentu yaitu usia dari siswa sekolah menengah pertama (SMP) hingga
sekolah menengah atas (SMA) dan sampai mahasiswa. Mengingat arti kata
‘anak muda’ dalam kehidupan bahwa rentang usia adalah dari remaja
hingga usia awal dua puluh tahunan”

Melalui penjelasan di atas dapat diartikan bahwa wakamono kotoba adalah
sebuah bahasa yang digunakan atau dipakai oleh anak muda baik dari usia remaja
(siswa SMP dan SMA) hingga usia dua puluh tahun (mahasiswa) yang penggunaan
kata-katanya dapat mengalami perubahan seriring berjalannya dan memiliki
perbedaan di setiap kelompok anak-anak muda dengan usia yang sama. Selain itu
juga terdapat pendapat dari Yonekawa (dalam Andayani, 2018) yang menjelaskan
wakamono kotoba sebagai bahasa yang digunakan baik oleh pria dan wanita mulai
dari bangku SMP hingga dewasa kurang lebih 30 tahun sebagai komunikasi antar-
teman yang digunakan untuk mempermudah dan mempercepat percakapan, hiburan,

lambang pertemanan, serta kode rahasia yang bebas dari adanya suatu norma atau

batasan.
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Sehingga dapat diketahui bahwa wakamono kotoba merupakan sebuah bahasa
yang digunakan oleh remaja hingga bahkan orang dewasa sebagai bahasa yang
digunakan sebagai hiburan, bentuk persahabatan, dan bahkan kode rahasia diantara

kelompok yang bebas dari kaitan perturan atau norma dan mengalami perubahan

sesuai dengan zaman dimana bahasa tersebut berkembang.

2.2. Pembentukan Wakamono Kotoba

Berdasarkan pembentukannya, wakamono kotoba dibagi menjadi beberapa

bentuk tingkatan. Dalam bukunya - E7EF =, Xk, AZ52<HD

(shinseidai gengogaku shakai, bunka, hito o tsunagumono) (2003) lino et al.

membagi proses pembentukan wakamono kotoba sebagai berikut:

2.2.1. Tanshuku-suru (E#E4 5)

Pembentukan wakamono kotoba yang dilakukan dengan membentuk atau
membuat kata baru dengan melakukan pemendekan atau menghilangkan bagian

tertentu dari suatu kata yang sudah ada

Contoh:

1. 7L BT =3 Terebishon” > 7 L & ‘Terebi’ (Televisi)

2. W79 B EEE ‘Mtazura denwa’ > A X FE ‘ltaden’ (Telepon

usil/prank)

3. —fix’™—7/L ‘Ippan piipuru” = /3> £'— ‘Panpii’ (Orang awam/biasa)
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2.2.2. Touchi-suru (B3 %)

Proses pembentukan wakamono kotoba yang dilakukan dengan mengubah atau

membolak-balik posisi suku kata dari kata yang sudah ada.

Contoh:

1. A% ‘Honmono’ > t ™i%A ‘Monohon’ (Barang asli)

2. v C ‘Majide’ > U—F T <Jimade’(Sungguh)

3. E7 /L ‘Moderu” > 7 /LE ‘Derumo’(Model)

2.2.3. Konkou-suru (BZ24 %)

Pembentukan wakamono kotoba yang dilakukan dengan menggabungkan atau

mengkombinasikan dua kata atau frasa.

Contoh:

1. %7 ‘Otaku’” + 7 v 7L ‘Kappuru” = F % v 7 /L ‘Otappuru’
(Pasangan otaku)

2. W5 ‘lkaru” + Te7>>< ‘Mukatsuku“ > Va2 < lkatsuku’ (Sangat
marah)

2.2.4. -er wotsukeru (-er & DI\F 3)

Proses pembentukan wakamono kotoba yang dilakukan dengan menambahkan

pemannjangan vokal pada bagian akhir dari suatu kata.

Contoh:
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1. ~3x—X7 7 ‘Mayoneesu rabu’> ~ 37— Mayoraa’ (Penyuka

mayonnaise)

2. V% %7 — - ‘Shaneraa’ (orang yang suka atau gemar menggunakan

produk chanel)

2.2.5. Gaikokugo wo riyousuru (#+EZE 2R H9T3)

Pembentukan wakamono kotoba yang dilakukan dengan cara menggunakan
atau memnfaatkan bahasa asing ataupun serapan dari bahasa asing yang dikenal

sebagai gairaigo untuk membentuk suatu kata yang baru.
Contoh:

1. Thankyou = > % = 7 ‘Sankyuu’ (Terima Kasih)

2. Checkitout > 7 = % 7 ‘Chekira’ (Memeriksa)

2.2.6. Meishi wo doushi ni kaeru (& 5 Z BIFAICE 2. 5)

Pembentukan wakamono kotoba dilakukan dimana nomina atau kata benda

diubah menjadi sevuah verba atau kata kerja untuk membentuk suatu kata baru.
Contoh:

1. & ‘Hamo’ +-% “ru’ = & %’Hamoru’ (Melakukan harmonisasi;

mengatakan hal yang sama bersamaan)

2. AH Ny 7 A ‘Sutabakkusu” +-% -ru’ > A H 3% 'Sutabaru’ (Pergi ke

Starbucks)
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3. A& ‘Memo’ +-% ‘-ru’ > AE %’Memoru” (Membuat memo)

2.2.7. Giongo, gitaigo wo riyousuru (&35 - #EREELZFHTS)

Wakamono kotoba yang dilakukan dengan membentuk suatu kata baru
menggunakan tiruan bunyi atau onomatope, baik tiruan bunyi yang menyerupai

suara giongo maupun tiruan bunyi yang menyerupai suatu tindakan atau gitaigo.

Contoh:

1. ¥ 7F ¥ 73 % ‘Charachara-suru”’=> 7+ 7 1 ‘Charai’ (Genit)

2. LerterT %5 ‘Mukamuka-suru "= 70722 < ‘Mukatsuku’ (Marah)

2.2.8. Imeeji woarawasu (1 X — % %7

Pembentukan wakamono kotoba yang dilakukan dengan melakukan

penggambaran terhadap suatu kesan atau imej yang ada.

Contoh:

H s ‘Metten” > H 235279 % ‘Me gaten ni suru ‘mata menjadi sipit seperti titik’

2.2.9. Juurai no imi wo kakudaisuru (€3 D B R E KT 3)

Pembentukan wakamono kotoba yang dilakukan dengan membuat atau

membentuk kata baru dengan memperluas makna yang dimiliki dari kata yang

sudah ada.

Contoh:
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20XV ‘yabai’ & Awalnya memiliki makna yang menyatakan ‘bahaya’ namun

mengalami perluasan makna dan memiliki makna ‘hal yang menarik dan memikat’

2.2.10. Sono hoka (# D)

1. Haitteru (~A > T25%)

Pembentukan wakamono kotoba dengan cara memberi sufiks -haitteru pada

akhir kalimat untuk menunjukkan suatu keadaan atau situasi tertentu.

Contoh:

a. 7L Ao T3 ‘Puru haitteru” > % HiA A TUY 5 ‘Ochikondeiru’

(Merasa sedih)

b. U A-T% ‘Oyaji-haitteru’ = 35° L > X\ ‘Oyaji-ppoi * (Menjadi

tua seperti orang tua)

2. Teki (~H))

Proses pembentukan wakamono kotoba melalui penambahan akhiran atau

sufiks -teki dan memiliki makna yang mirip dengan -toshite

Contoh:

FLEYIZ 1T ‘Watashi teki niwa’= FA L L Cid ‘Watashi toshite wa ‘(Menurut saya)

3. -Kei (~%)
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Pembentukan wakamono kotoba melalui penambahan akhiran atau sufiks pada

suatu kata untuk menyatakan sebuah gaya atau style

Contoh:

a. FKIER ‘Urahara-kei - Urahara Style (Gaya Urahara)

b. KBx% ‘Oosaka-kei > Osaka Style (Gaya Tokyo)
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BAB3

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab tiga ini, peneliti akan melakukan analisis dan memberikan
pembahasan terhadap data-datayangtelah didapat berdasarkan teori-teori para ahli.
Penelitian ini memiliki fokus dalam memaparkan pembentukan, makna, serta
penggunaan dari wakamono kotoba yang terdapat dalam anime “ReLife” dari

episode 1 hingga 13.

3.1.Pembentukan Wakamono Kotoba

Dalam menentukan data dan melakukan analisis, peneliti menggunakan teori
pembentukan wakamono kotoba milik lino et al. dan dibantu kamus online seperti
Nihongo Zokugo Jiten, weblio, dan kotobank. Setelah dilakukan analisis terhadap
data-data yang ada, peneliti menemukan sebanyak 58 data mengenai wakamono
kotoba yang digunakan dalam anime “ReLife”. Dari data tersebut kemudian
dikelompokkan ke dalam kelompok pembentukan wakamono kotoba berdasarkan

teori yang dimiliki oleh lino et al. yang dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Klasifikasi Pembentukan Wakamono Kotoba

No Kategori Pembentukan Jumlah Data
1 Tanshuku-suru (%549 5) 16
2 Touchi-suru (&3 %) -
3 Konkou-suru (829 %) 2
4 -er wo tsukeru (—er Z-21F %) 6
5 Gaikokugo wo riyousuru 15
GMEREZ R %)
26
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Meishi wo doushi ni kaeru

(G 2 BEAICE A D)

Giongo, gitaigo wo riyousuru

e A, BERERRZ A9 5)

15

Imeeji wo arawasu

A A= EFHT D)

Juurai no imi wo kakudai suru

(IERDERZ KT D)

10

Sono hoka (% @A)

- Haitteru (~A>T2%)

“Teki (~1)

Kei (~)

11

Kategori Lain

Jumlah

58

kotoba milik lino et al. muncul di dalam anime

Dari data yang telah didapat, tidak semua cara pembentukan wakamono

“ReLIFE”. Dari klasifikasi

pembentukan wakamono kotoba milik lino et al. tersebut, terdapat 5 cara

pembentukan yang muncul. Proses pembentukan yang muncul adalah tanshuku

suru (B4 9 %) atau pemendekan kata/frasa dengan jumlah datasebanyak 16 data,

konkou suru (& %2 4" %) atau penggabungan kata/frasa dengan jumlah data

sebanyak 2 data, - er wo tsukeru (-er Z->\7F %) atau pemanjangan vokal dengan

jumlah data sebanyak 6 data, selanjutnya terdapat gaikokugo o riyou suru (#}[E =&

% M} 1 9 %) atau penggunaan bahasa dengan data sebanyak 15 data,
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L Db =

giongo;gitaigo wo riyou suru (5 5. HEREREZ AN %) atau penggunaan

bunyi tiruan atau onomatope dengan banyaknya data sebanyak 15 data. Selain
pembentukan wakamono kotoba milik lino et al. ditemukan kategori lainnya di luar
teori tersebut dengan jumlah 4 yang terdiri atas pembentukan melalui afiksasi
sebanyak 2 data dan akronim sebanyak 2 data. Selanjutnya, akan dibahas

bagaimana pembentukan yang terjadi dalam anime “ReLIFE” sebagai berikut:

3.1.1. Tanshuku-suru (&E#E$ 3)

Tanshuku-suru merupakan cara pembentukkan wakamono kotoba pertama
yang terdapat dalam anime “ReLIFE”, dilakukan dengan cara pemendekkan atau
pelesapan pada bagian dari suatu kata yang sudah ada sebelumnya. Dari hasil
analisis yang telah dilakukan, peneliti menemukan sebanyak 16 datadari kategori

pembentukan tanshuku-suru yang dapat terlihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1. 1 Tabel Klasifikasi Pembentukan Wakamono Kotoba Tanshuku-suru (3 #& 3 %)

No Pemendekan Wakamo Kotoba Asal Kata
1 1. 73 h‘Baito’ T IRA k
‘Arubaito’
2. vk NI A SN
Pemendekan/pelesapan Netto” “Intaanetto’
didepan 3. AvTF —ANiE->H
‘Bocchi’ ‘Hitori bocchi’
4. y—t TWEEA
‘Saasen’ ‘Suimasen’

SKRIPSI ANALISIS PEMBENTUKAN WAKAMONO... NATHANIA CHELSEA MINERI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

2 5. AR GBI
‘Wakannar’ ‘Wakaranari’
6. ¥EA EES ST
‘Kimoi’ ‘Kimochi warui’
Pemendekan/pelesapan 7. Hohw t 9 —IH]
ditengah ‘Mokkai’ ‘Mou ikkai’
8. 7V —H4— T U =TI A H—
‘Furiitaa’ ‘Furii arubaitaa’
9. fhu i R
‘Naka ii’ ‘Nakama ii’
3 10. ¥ ‘Maji’ ~ A ‘Majime’
11. =23 = Al 2= —vay
‘Komyu’ ‘Komunikeeshon’
12. o X LoiED
‘Yappa’ ‘Yappari’
Pemendekan/pelesapan
13. 2= aA b= AR R
di belakang
‘Konbini’ 7”7 ‘Konbiniensu sutoa’
14. Fn 6 A FSISYANT
’Shiran’ ‘Shiranai’
15. 7' 1 A=
‘Guro’ ‘Gurotesuku’
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16. 7 ‘Gachi’ HF > 2 ‘Gachinko’

Dari tabel 3.1.1 di atas kita dapat melihat proses pembentukan wakamono
kotoba melalui pemendekan kata/frasa yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu
pemendekan di bagian depan, tengah, dan belakang kata. Dalam tahap selanjutnya,

peneliti mengambil satu data dari masing-masing kategori pemendekan kata

sebagai sampel data antara lain 7~ » 5 (bocchi), ¥ <€ A (kimoi), dan = = (maji).

1. RyF
Bocchi (7" > 7) merupakan wakamono kotoba yang terbentuk
melalui pemendekan atau pelesapan yang terjadi dari kata hitori bocchi (—
ANIE - B). Kata bocchi (4 »» 7) memiliki makna kesendirian atau

kesepian. Sehingga dapat dikatakan bahwa bocchi merupakan keadaan
kesendirian seseorang yang tidak memiliki teman. Proses pembentukan dari
bocchi dapat dilihat sebagai berikut:
=AigobH — Ny F
(hiteribocchi) (bocchi)
Dilihat dari proses pembentukannya kata bocchi (74~ - ) terbentuk

dengan cara memendekkan sebagian dari suku kata yang berada diawal kata

asal, yakni dengan menghilangkan kata hitori (— A\ pada kata hitoribocchi
(— ANIE - B) sehingga menyisakan kata bocchi yang digunakan untuk

menyatakan kesendirian atau menyebut seseorang yang tidak memiliki
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teman. Pembentukan wakamono kotoba melalui pemendekkan kata atau
frasa “bocchi” yang muncul dalam anime “ReLIFE” dapat dilihat melalui

dialog sebagai berikut:

Ty C(KDOEILTEDD Lt & AR L T
IZLL 72V L7 d)
Kaizaki - (Ki no mawashisugi kamoshirenai kedo, Kariu

doronumakashite hoshikunai shi naa)
- (Aku mungkin terlalu memikirkannya, tetapiaku tidak
ingin melihat Hishiro dan Kariu bertengkar)
7 (B TEWATY, R0V RLE oD FIT VA
TL X 9D
Ryo . (Kawaritain desu. Yappari watashi tottsuki nikuin
deshouka)

: (Aku ingin berubah. Apakah aku benar-benar sulit untuk
didekati?)

IRy (THHRIAZITENZ & L, o< KN
FBI LTI UeR vy Fiki)

Kaizaki : (Demo Hishiro-san ni wa warui koto shita ka. Sekkaku)
Ooga sasoou to shita no ni, kore jya bocchi keizoku da)

: (Tetapi apakah aku telah melakukan hal buruk, tepat
ketika Ooga berpikir untuk mengundangnya dan sekarang
ia akan melanjutkannya sendirian)

(ReLIFE, Episode 9, 05:31-06:04)
2. ¥EA

Selanjutnya terdapat kata kimoi (% & - ), merupakan wakamono

kotoba yang mengalami sebuah pemendekan atau pelesapan pada bagian
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tengah kata asalnya. Kata kimoi (&) berasal dari kata kimochi warui
(%5 B V) yang memiliki makna /0> O AR EE 2NN (shinshin no

joutai ga warui) ‘kondisi mental dan fisik yang kurang baik’; .72 ¥ fili -

720 Lz & & Of& T3 (mitari sawattari shita toki ni kanji ga warui)

‘perasaan tidak enak saat melihat atau memegang sesuatu’; dan A~ 5

72 E235 0 . LAEILZ2 W (fuman ya gimon nado ga nokori, kokoro

ga harenai) ‘rasa tidak lega saat terjadi suatu ketidakpuasaan atau keraguan’.

Sehingga dapat dikatakan bahwa kimochi warui merupakan rasa yang tidak
enak, cemas, atau buruk yang disebabkan atas suatu hal tertentu. Proses

pembentukan kata kimoi dapat dilihat sebagai berikut:

KRFFLHE — XE A

(kimoehi warui) (kimoi)

Dilihat dari proses pembentukannya kata kimoi (& -1 ) terbentuk
dengan cara memendekkan sebagian dari suku kata yang berada di tengah-
tengah kata asal, yakni dengan menghilangkan kata mochiwaru (¥ 54 %)
pada kata kimochi warui (5£F 5V Y) sehingga menyisakan kata kimoi

yang digunakan untuk menyatakan atau mengeskpresikan rasa yang tidak
enak atau tidak nyaman terhadap suatu hal. Pembentukan wakamono kotoba
imelalui pemendekkan kata atau frasa kimoi yang muncul dalam anime

“ReLIFE “ dapat dilihat melalui dialog sebagai berikut:
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il P KRR b, ..
Kaizaki : Daijoubu ka naa...
: Apakah (dia) akan baik-baik saja...
T P RIR T ?
Ryo : Daijoubu desu ka ne?
- Apakah (dia) akan baik-baik saja yah?
IRy IR A TNDY
Kaizaki : Nande iru?!
: Mengapa kamu di sini?!
T AILERILFEVETR, WIRSADND LA
HICEHY TT &
Ryd : Ima sara hen na koto iimasu ne. Kaizaki-san no iru tokoro

tsune ni boku ari desu yo
: Kamu telat mengatakannya aneh sekarang. Dimana

Kaizaki berada, aku selalu ada di sana.

IR P A
Kaizaki : Kimee!
: Jijik!
T FRENWTT S THEXEALITOENTT
Ryo : Koe ooki desutte ato kimoi wa hidoi desu

: Suaramu terlalu keras, dan jijik itu terlalu jahat.
(ReLIFE, Episode 5, 13:29-13:42)

3. v

Dan yang terakhir dari contoh sampel data wakamono kotoba ini

adalah kata maji (~ ). Maji (~ ) merupakan sebuah kata yang

mengalami sebuah pelesapan atau penghilangan pada bagian akhir dari
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suatu kata/frasa. Maji (= <) merupakan kata yang berasal dari kata majime
(¥ U) dandapat diartikansebagai [EmiH ]| . A% . [TEAR |

[TRETIE72vy ] (‘majime’; honki; Shinken’ fjyoudan de wa nai koto )

yakni kata yang digunakan untuk mengekspresikan sesuatu hal yang serius,

hal yang sesungguhnya, dan bukan merupakan sebuah lelucon (HAGEA

AEf¥E) Berikut adalah proses pembentukan yang terjadi pada kata maji

(~ )

EEHE (Fre) - <~

(Majime) (Maji)
Seperti yang terlihat pada pembentukan wakamono kotoba di atas,

kata maji (~ ) terbentuk dengan melakukan pemendekan atau pelesapan

pada bagian kata tertentu dari suatu kata dan dalam hal ini terjadi
pemendekan atau pelesapan pada bagian akhir kata. Pemendekan kata
terjadi padabagian me (£ ) dari kata majime (= < £ ) sehingga menyisakan
kata maji (< ) yang digunakan untuk menyatakan sesuatu hal yang serius

dan yang sesungguhnya serta dapat digunakan juga untuk menyatakan rasa
ketidakpercayaan. Pembentukan wakamono kotoba imelalui pemendekkan
kata atau frasa “maji” yang muncul dalam anime “ReLIFE” dapat dilihat

melalui dialog sebagai berikut:

i R ENT S TV NSB LTS, FE A
RDIZESNEHRIT TAD
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: Hirumeshi wasuretatte iu kara kashita dakeda. Gakunen

ichi i na no ni igai to nuketen nona

: Dia lupa uang makan siangnya, jadi aku meminjamkan

uang kepadanya. Dia murid rangking satu tetapi dia sedikit

ceroboh, yah

AR ARV PIVATE V- 3 b ] 5 R QAN b Y SR P

AN

- lya sore shirubaa pin mada tsuketenakatta kara jyanai
: Tidak, itu karena ia belum mengenakan pin silver
XN A TY R —E

: Hai? Nande shirubaa pin?

: Eh? Kenapa dengan pin silver?

L INETTHEFERIFITRATELR

: Kore tsuketeru to gakushoku tada ni nan da yo ne

: Kalau kamu mengenakan pin tersebut, makanan di kantin

menjadi gratis

= YT
: Maji de
: Sungguh?

(ReLIFE, Episode 2, 12:23-12:41)

Di zaman dengan perubahan yang begitu pesat dan cepat saat ini,

masyarakat juga turut dituntut untuk dapat mengikuti dan beradaptasi terhadap hal

tersebut tak terkecuali masyarakat Jepang. Hal tersebut juga sejalan dengan

pendapat Yonekawa (dalam Andayani, 2018) yang mengatakan bahwa Jepang

dengan budaya yang serta cepat serta rasa menghargai waktu yang tinggi
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memberikan pengaruh dalam cara berbicara masyarakatnya menjadi lebih cepat

sehingga banyak pemendekan atau pelesapan yang terjadi dalam wakamono kotoba.

3.1.2. Konkou-suru CEX 3 %)

Merupakan proses pembentukan wakamono kotoba kedua yang terdapat dalam
anime “ReLIFE” yaitu penggabungan kata/frasa yang dilakukan dengan cara
membentuk suatu kata baru melalui pengkombinasian atau penggabungan dua atau

lebih kata/frasa. Dari hasil analisis yang dilakukan, ditemukan sebanyak 2 datayang

termasuk dalam kategori konkou-suru yang dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1. 2 Klasifikasi Tabel Pembentukan Wakamono Kotoba Konkou-suru (B33 5)

No Wakamono Kotoba Asal Kata

1 7 N7 ‘Sekuhara’ YT aTIVANT AR R

‘Sekushuaru + harasumento’

2 A A Tkemen’ A TH+AUR

‘Iketeru + menzu’

Dalam bagian ini, peneliti membahas mengenai penggabungan kata/frasa

yang muncul dalam anime ReLIFE sebanyak 3 contoh data antara lain & 7 -~ 7

(sekuhara) dan £ 7~ X »/ (ikemen)

. ¥ 17
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Contoh data dari pembentukan wakamono kotoba penggabungan

kata/frasa atau konkou-suru yang pertama adalah sekuhara (z 7 2~ 7).

Sekuhara (& 7 »~ 7)) merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris

yakni ‘sexual harassment’ yang berarti ‘pelecehan seksual’. Pembentukan

kata sekuhara dapat dilihat sebagai berikut:

=T + NT2ZA R = BT ‘pelecehan seksual’

(sekushuaru) (harasumento) = (sekuhara)

Dilihat dari proses pembentukannya, kata sekuhara (&z 7 /~7)
berasal dari penggabungan antara dua kata yakni sekushuaru (z 7 > = 7
/L) yang memiliki arti seksual dan harasumento (/~Z A X > ) yang

memiliki arti pelecehan. Namun, kedua kata tersebut mengalami
pemendekan kata di bagian akhir pada kedua kata tersebut yakni pada

bagian shuaru (3~ = 7 /V) dan sumento (‘A A >~ k) dan menyisakan kata
seku (£ 7) danhara (»~ 7) yang kemudian digabungkan menjadi sekuhara
(2 7 »~7). Pembentukan wakamono kotoba melalui penggabungan kata

atau frasa dalam anime “ReLIFE‘ dapat terlihat dalam dialog sebgai

berikut:
IR S TRADDDBEER N L > TH LR
Kaizaki - an-tte nanka itsumo keitai ijitteru yo na
: An, entah bagaimana kamu selalu bermain dengan
ponselmu
A L R?%9?
An : €7 sou?
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: Eh? Sungguh?
Ch—tVELE o ThBRENEICE
: @a sore ore mo omotte na ohiru toka yoku sa

: Ah, aku juga berpikir seperti itu. Saat makan siang atau
kapanpun
XTSI TOA
: sou dakke gomen
: Apakah begitu? Maafkan aku
CREE T ARV I LTAD
: dare to sonna yaritori shiten no
: Kamu bertukar pesan dengan siapa?
DR E D
- kareshi to ka
: Apakah dengan pacar?
YIRS A BINT
: yada arata kun sekuhara
- Tidak, Arata. Itu pelecehan
C ZOAEATRDOE D !
: gomen sonna tsumovi ha...!
: Maaf! Aku tidak bermaksud seperti itu...!
L TLAR LR
- jyoudan jyoudan
: Bercanda, bercanda
(ReLIFE, Episode 6, 05:03-05:22)

Contoh sampel data kedua dalam penggabungan kata/frasa atau

konkou-suru adalah kata ikemen (-1 7 X 7). lkemen berasal dari

penggabungan dari duakata/fraksa yakni iketeru (- 7 T %) yang memiliki

arti ‘tampan’, ‘keren’ dan menzu (X > X) yang merupakan kata serapan

atau loan words dari bahasa Inggris ‘men’ yang memiliki arti laki-laki.

Pembentukan dari kata ikemen dapat dilihat sebagai berikut:

AT7T5% + A A = A/ A ‘pria tampan’
(iketeru) (menzu) (ikemen)
ANALISIS PEMBENTUKAN WAKAMONO... NATHANIA CHELSEA MINERI
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Dilihat dari proses penjelasan beserta proses pembentukan
wakamono kotoba di atas, kata ikemen merupakan penggabungan antara
iketeru dan menzu. Yang kemudian mengalami pemendekan kata dengan

menghilangkan suku kata di bagian belakang. Pada kata iketeru (-f 77 T %)
bagian yang dihilangkan adalah suku akhir kata teru (C %) dan pada kata
menzu ( A > X)) bagian yang dihilangkan adalah zu ( X). Sehingga
menyisakan kata ike (-1 ) dan men (X ) yang kemudian digabung
menjadi kata ikemen (-f 77 X ). Pembentukan wakamono kotoba melalui

penggabungan kata atau frasa dalam anime “ReLIFE” dapat terlihat dalam

dialog sebgai berikut:

Ay D) WRITRMRE BRI @I 5 AT,
An : Sou ieba Ooga-kun, shifuku wa futsuu ni kirun da ne
: Ngomong-ngomong Ooga, kamu memakai baju seperti
biasanya yah

KA D 2
Ooga : Futsuu?
: Seperti biasanya?
75 AEBHIIRO I —TIZT o ZVdpbH—o LB TA
L&A
An : Hora seifuku no ka-de ha suggoi yuruu tto chaku ten jyan
- Lihat kardigan seragam itu terlihat sangat longgar padamu
KA C HIVUTILBE R ADEB TR e ATE L
Ooga : Are wa niichan no osagari nandayo ne
: Oh, itu adalah baju lungsuran milik kakakku
Tl F ORI T WL, D YRR 2
A— RV LRIZRZ D
Kaizaki : Tsuuka Ooga karada usui yo na. Sorya handobooru mo 2

meetoru shika hiba nee wa
: Ditambah Ooga sangat kurus, tidak heran dia hanya bisa
melempar bola sejauh 2 meter.
KA 1 A= MVZIEEDbELS b
Ooga : 1 meetoru ni wa iwaretakunai wa
- Aku tidak ingin diberitahu oleh si 1 meter!
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Ay C EHENTHRMEBXETETEA DT ER
An : Maa soredemo Ooga-kun wa motemote darou kedo ne
: Yah meski begitu, Ooga populer bukan?
Tl D, BOMENLRTOA T AV ERoTHEI L
Kaizaki : Da naa, otoko no ore kara mitemo ikemen da natte omou
shi

: Tentunya. Menurutku dia adalah pria tampan bahkan dari
sudut pandangku sebagai seorang pria

(ReLIFE, Episode 6, 05:29-05:55)
Remaja Jepang sering melakukan penggabungan kata/frasa dalam bahasa
yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Remaja merupakan individu
yang penuh dengan ide-ide baru sehingga mereka memiliki kreativitas yang luas
dalam melakukan suatu hal salah satunya dalam hal bahasa. Remaja juga
merupakan individu yang dinamis dan gampang mengikuti perkembangan zaman
yang ada, sehingga tak asing bagi mereka untuk menggabungkan dan
mengkombinasikan kata-kata yang ada yang kemudian dibentuk menjadi sebuah
frasa yang baru. Hal tersebut menjadi sebuah alasan mengapa penggabungan kata
atau frasa menjadi salah satu pembentukan wakamono kotoba yang populer

digunakan.

3.1.3. -er wotsukeru (-er = D |F %)

Pemanjangan vocal atau -er o tsukeru pembentukan wakamono kotoba yang
ketiga yang muncul dalam anime “ReLIFE”, dilakukan dengan cara membentuk
kata baru dengan melakukan pemanjangan vokal pada bagian akhir dari suatu kata.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan sebanyak 6 data
yang termasuk dalam kategori pemanjangan vokal yang dapat dilihat sebagai

berikut:
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Tabel 3.1. 3 Tabel Klasifikasi Pembentukan Wakamono Kotoba -er wo tsukeru (-er % ff i %)

No Wakamono Kotoba Asal Kata

1 ¥ ~— ‘Yabee’ /30 ‘Yabai’
2 A7 — ‘Sugee’ 42\ ‘Sugoi’
3 F %" — *‘Chigee’ 9 ‘Chigau’
4 ¥ A ‘Kimee’ *EA ‘Kimol’
5 9 5% ‘Urusee’ 9% 3 ‘Urusai’
6 .#az ‘Shinee’ FEMA “Shinu’

Di bagian pembahasan ini, peneliti akan membahas pemanjangan vokal
pada akhir kata atau -er o tsukeru yang banyak muncul dan digunakan dalam anime

ReLIFE yakni sebanyak 3 contoh antara lain sugee (A 7"—) sebanyak 5 data yaitu

yabee (v ~X—) sebanyak 3data, dan chigee (7% —) sebanyak 2 data.

1. AHF—

Contoh selanjutnya dalam pembentukan wakamono kotoba melalui

pemanjangan vokal adalah kata sugee (79°1F %.). Berasal dari kata sugee (A
/7—) yang mengalami proses pemanjangan vokal pada akhir kata sehingga
menjadi kata sugee (X~ —). Berikut adalah proses pembentukan yang

terjadi pada kata sugee (A 7 —):

T+ F= = 27—
(suget) (-gee) (sugee)
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Dilihat dari proses pembentukannya, kata sugee ( A %7 —)
mengalami seatu proses perubahan bunyi dan juga pemanjangan vokal pada

bagian akhir kata. Perubahan tersebut terjadi pada kata -goi (~ Z ) dari

kata sugoi yang berubah bunyi menjadi -gee (7"—) sehingga membentuk
kata baru menjadi sugee (A 7" —). Dari kata asalnya sugoi (Z£\ ), kata ini

memiliki arti ‘menakjubkan’, ‘hebat’, dan ‘sulit dipercaya’. Maka dapat

disimpulkan bahwa kata sugee (A% —) ini digunakan untuk menyatakan

atau mengekspresikan kekaguman terhadap suatu hal atau juga dapat
digunakan sebagai bentuk pujian terhadap sesuatu. Pembentukan
wakamono kotoba melalui pemanjangan vokal “sugee” pada yang terdapat

dalam anime “ReLIFE” dapat dilihat melalui dialog sebagai berikut:

KA DRRNLS D ?
Ooga : akaten ikutsu?
: Berapa yang remidi?
THEIRT DT EEHEEDR
Kaizaki : nana. Mata saishi ka na...
: Tujuh. Apakah aku harus remidi lagi...
KA DN EWTHA LSRG BB L

WTL X, BT EIEoTeD, BRI S
ZORELIET E,
Ooga : sore dake totto ite saishi jyanai kamo toka okashii desho.

An-chan ha doudatta no. nakanaka yosasou na kanji
dakedo

- Setelah remidi sebanyak itu, aneh pastinya bila kamu
berharap tidak mengulang. Bagaimana dengan An?
nampaknya terlihat baik?

¥ D AENEARER L
An : konkai ha akaten nashi
- Kali ini tidak ada yang remidi
PN DR AT —, HIEEE 2 S o BT A RO
Ooga : e, sugee. Zenkai suugaku 2 ten datta to wa omoenai
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shinpo
: Eh, hebat. Sulit untuk dipercaya kamu mendapat nilai 2
dalam matematika sebelumnya.

Ay IO LE TR A
An : gomenne atashi dake arata kun
: Maafkan aku lulus ujian tanpamu, Arata
Tl D EYE. L
Kaizaki L uragirimono...
: Pengkhianat...

(ReLIFE, Episode 8, 00:03-00:28)

Kata yabee ( ¥ -~ — ) merupakan wakamono kotoba yang
pembentukannya mengalami pemanjangan vokal pada bagian akhir dari

suatu kata. Kata yabee (-~—) berasal dari kata yabai (*¥"/X\) yang

memiliki arti ‘berbahaya’; ‘keren’; ‘gila’; ‘ekstrim’. Pembentukan dari kata

yabee (*v~X—) dapat dilihat sebagai berikut:
Fala + N = P

(yabai) (-bee) (yabee)

Seperti yang dapat kita lihat dari pembentukannya, kata yabee (v
-~ —) mengalami sebuah perubahan bunyi yang terjadi pada bagian akhir
dari katanya. Perubahan bunyi tersebut terjadi pada bagian -bai (~/X\»)
dalam kata yabai yang berubah menjadi -bee (~~X—). Yabee (-*"X—)
merupakan sebuah kata adjektif yang digunakan untuk mengekspresikan

suatu situasi yang ‘sukar’ dan ‘bahaya’. Kata ini juga mengalami sebuah

pengembangan makna dimana kata ini dapat digunakan untuk

mengekspresikan suatu hal yang ‘mencurigakan’ dan ‘tidak keren’, namun
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tidak hanya itu kata ini juga dapat digunakan untuk mengekspresikan suatu

hal yang memiliki makna positif seperti ‘keren’ dan sebagai ‘hal yang cukup

menarik hingga dapat memikat’ ( H A &5 {4 35 &F 8 ). Pembentukan

wakamono kotoba melalui pemanjangan vokal “yabee” pada yang terdapat

dalam anime “ReLIFE” dapat dilihat melalui dialog sebagai berikut:

T DAL ARICARTE VLT K
Ooga - Kiroku youshi ni namae kai toke yo

: Tulislah nama (kalian) di lembar catatan
Tl DEE)E DN OSDIEAL R —
Kaizaki : Undou toka itsu buri daro... Yabee

: Kapan aku terakhir kali berolahraga... Bahaya
(ReLIFE, Episode 3, 06:46-06:50)

3. FH—

Contoh sampel data terakhir dalam pembentukan ini adalah kata

chigee (7%"—) yakni wakamono kotoba yang mengalami pemanjangan
vokal pada bagian akhir katanya Proses pembentukan kata chigee (77 —)

dapat dilihat sebagai berikut:

b#s o+ Fe= = T
(chiga) (-gee) (chigee)

Melalui proses pembentukan wakamono kotoba yang telah

dipaparkan, kita dapat melihat bahwa kata chigee (% —) berasal dari

perubahan bunyi atau vokal serta pemanjangan vokal yang terjadi pada kata

chigau (3& 9 ). Perubahan bunyi tersebut terjadi pada bagian kata -gau (~

2% 9) pada kata chigau (& 9 ) yang diubah dan dipanjangkan vokal atau
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bunyinya menjadi -gee (~"—). Chigee dari kata asalnya chigau memiliki

arti ‘salah’, ‘berbeda’, dan ‘bukan seperti itu’. Penggunaan dari wakamono

kotoba ini juga merupakan salah satu kata yang digunakan pada dialek
Kantou. Pembentukan wakamono kotoba imelalui pemendekkan kata atau
frasa “chigee” yang muncul dalam anime “ReLIFE “ dapat dilihat melalui

dialog sebagai berikut:

TR P RAR, FEo T !
Kaizaki : Ooga, matta!
: Ooga, tunggu!
uang kepadanya. Dia murid rangking satu tetapi dia sedikit

ceroboh, yah

KA RIC? DB, HIRBIT 2 ZINZIEDH Lo Lff
RWwlhnpfRsAald
Ooga : Nani? Aa, Arata ga iku? Sou ieba chotto nakaii yo ne

Hishiro-san to
: Apa? Ah, Arataingin pergi? Benar, omong-omong kalian

berdua teman dekat yah

ey R H, LI LR TR lFHE IO &
Z o
Kaizaki : Iyaa, sou jyanakute... yappa sasou no yame to kokka

: Tidak, bukan itu... Kita sebaiknya tidak tanya k

KA AR THE I EVN LA, Hobid— AL
ZobLIZAFERERLLL
Ooga : Ee, nande choudo ii jyan. Acchi wa hitori kocchi wa hitode
ga hoshii shi
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: Eh, kenapa tidak? Dia sendirian, dan kita membutuhkan

Bantuan lagi
i L NRENUT DD ATIETE
Kaizaki - lya, sore wakarun dakedo

: Tidak, aku mengerti itu, tetapi...
KA LodHMTS b

Ooga : Jyaa nande saa

- Kalau begitu kenapa?

e (b, mDHIEER)
An : (Aa, naruhodo ne)
: (Ah, begitui)
KA Lo lo, WA Y BREEICA S PAN DB F a2
F7e<RNATLE, REREILE LRS- T
Ooga : Wakatta, shitto da! Hishiro-san ni jibun igai no danshi wo

chikazuketakunain desho. Daijoubu da yo
shinpaishinakutatte

: Aku mengerti, kamu cemburu! Kamu tidak ingin ada laki-
laki lain mendekati Hishiro, kan? Tidak apa-apa,kamu tidak

perlu khawatir terhadapku.

& F =T !
Kaizaki : Chigee yo baka!

: Bukan seperti itu, bodoh!

(ReLIFE, Episode 5, 06:45-07:28)

Focseneau (dalam Lestari & Rahayu, 2021) melalui penelitiannya
menjelaskan bahwa salah satu karakteristik yang dimiliki oleh wakamono kotoba

adalah menggunakan pemanjangan huruf konsonan dan vokal dalam suatu kata. la
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juga menjelaskan bahwa kecenderungan remaja Jepang melalukan pemanjangan
konsonan dan vokal untuk membuktikan suatu emosionalitas dan unsur melebih-
lebihkan dengan cara bicara yang tegas (Andriani et al., 2017). Dapat disimpulkan
bahwa pemanjangan vokal dalam wakamono kotoba digunakan untuk memberikan

suatu penekanan atau penegasan terhadap suatu kata.

3.1.4. Gaikokugo wo riyousuru (AAEZEAF| BT 3)

Proses pembentukan wakamono kotoba selanjutnya adalah gaikokugo o
riyou-suru atau penggunaan bahasa asing, dilakukan dengan cara membentuk kata
baru dengan menggunakan atau meminjam kata serapan dari bahasa asing atauyang
biasa disebut dengan loan words ke dalam bahasa Jepang. Berdasarkan hasil
analisis, ditemukan sebanyak 16 data dari penggunaan bahasa asing yang dapat

dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1. 4 Tabel Klasifikasi Pembentukan Wakamono Kotoba Gaikokugo wo riyousuru

(A EEEFIAT2)
No Wakamono Kotoba Kata Asal
1 F A A ‘Naisu’ Nice
2 A A 7 ‘Sutoikku’ Stoic
3 K7 A ‘Dorai’ Dry
4 7 R/3A A ‘Adobaisu’ Advice
5 774 K ‘Puraido’ Pride
6 T A ‘Misu’ Miss
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7 7 A4 3L ‘Raibarw’ Rival

8 A 22—/ ‘lkooru’ Equal
9 F a4 A ‘Choisu’ Choice
10 A F—F 7 ‘Sutookingu’ Stalking
11 7 B —/L ‘Apiiru’ Appeal
12 7y b ‘Getto’ Get
13 7 7 A A — k‘Kurasumeeto’ Classmate
14 7w ¥ % — ‘Pureshaa’ Pressure
15 k< 7V “Toraburw’ Trouble

Dari tabel 3.1.4. di atas kita dapat melihat proses pembentukan wakamono

kotoba melalui penggunaan bahasa asing atau yang biasa disebut dengan loan

words dalam bahasa Jepang. Dari banyaknya hasil data yang telah dikumpulkan,

peneliti mengambil 3 contoh sampel datayang sering muncul dalam anime ReLIFE

antara lain toraburu ( k7 /1), raibaru (7 -1 23/V), danmisu (I R).

L.

%

Contoh penggunaan bahasa asing atau penggunaan serapan dari
bahasa asing pertama yang akan dibahas adalah kata trouble (~ = 7' /\).
Pembentukan dari kata ini berasal dari serapan bahasa asing atau loan word

tepatnya bahasa Inggris yaitu trouble yang memiliki arti sebagai ‘terjadinya
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suatu masalah dan perselisihan’ dan ‘kegagalan, kesalahan, kerusakan’.

Dalam penggunaannya kata trouble disesuaikan ke dalam bahasa Jepang

baik dari cara pengucapannya dimana trouble dibaca menjadi toraburu serta

cara penulisannya yang ditulis menggunakan huruf katakana yang menjadi

toraburu ( & 7 7 /L ). Pembentukan wakamono kotoba dengan

menggunakan bahasa asing atau serapan bahasa asing “toraburu” dalam

anime “ReLIFE” dapat dilihat melalui dialog sebagai berikut:

s
Kaizaki

H{X
Hishiro

T IRF
Kaizaki

H AR
Hishiro

R
Kaizaki

ERQv
Hishiro

s
Kaizaki

A AR

Hishiro

2. 740

 BHIREAEY L=

: Hishiro-san doushita no

: Adaapa, Hishiro?

S YOYN

> Yon ten no hito

: Kamu adalah anak yang mendapat nilai 4
CRE D DIERD T

: Ten iu no wa yamete

: Tolong jangan membabhas nilai lagi
NG FAN=1YN

: De wa tabako no hito

: Kalau begitu anak yang merokok

D DR ZTTEND

: Sono oboekata tsurai

: Cara mengingatmu begitu kejam...

L THEEARIIE S TDTHON
: Sumimasen kyouretsu dattano de

: Maaf. Karena (kamu) sangat berkesan
L ENED t IR T TN

: So...soreyori nani ka toraburu

: Terlepas dari itu, apakah ada suatu masalah?

WOHLDORETEE 2 > CZ oA TT

: ltsumo no kuse de okane wo motte konakattan desu
: Sudah menjadi kebiasaan kalau aku selalu tidak

membawa uang
(ReLIFE, Episode 2, 08:58-09:17)
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Contoh penggunaan bahasa asing atau serapan bahasa asing

selanjutnya yang akan dibahas selanjutnya adalah kata raibaru (7 - 73/L).
Pembentukannya berasal dari serapan bahasa asing atau yang sering dikenal

dengan loan words yang diambil dari bahasa Inggris yakni rival, yang dapat

diartikan sebagai i 4+FHF (kyousou aite) atau 4f#kF (koutekishu) yang

dapat diartikan sebagai ‘saingan, lawan’ atau ‘lawan yang layak/pantas

(Kotobank). Terjadi sebuah penyesuaian yang dilakukan dari bahasa Inggris
ke bahasa Jepang dimana pengucapannya mengalami perubahan atau
penyesuaian dengan cara pembacaannya menjadi raibaru. Lalu,

penyesuaian yang terjadi pada cara penulisannya dengan menggunakan

huruf katakana menjadi raibaru (7 - »3/v). Pembentukan wakamono

kotoba dengan menggunakan bahasa asing atau serapan bahasa asing

“raibaru” dalam anime “ReLIFE” dapat dilihat melalui dialog sebagai

berikut:
T FFES LRSI ABNTHRENDIT oS D
7277
Kaizaki : Kariu-san to Tamarai-san betsu ni naka ga warui wake
jya nasasou da na
: Sepertinya Kariu dan Tamarai akur yah
NG Py MIC2RAEBBRIIERIALERERND S TE-
Tl A.
Ooga : Un... nan de? Kariu ohiru wa Tamarai-san to taberutteta
jyan

: Hm... Memangnya kenapa? Bukankah Kariu pernah
berkata bahwa ia makan siang bersama dengan Tamarai.
Tl L E oM, (ZAZINA T RREN S THITF L
RWH AR L)

Kaizaki : Sokka. (Raibaru ikooru naka ga waruitte wake jya nai
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mon na. Ni shite mo, joushi doushi ga kyakkya shitoru
sugata wa ee naa. Me no hoyou jya nou, kore zo gouhou

JK-)
: Ah, begitu. (Rival ternyata tidak selalu bermusuhan,
yah...)

(ReLIFE, Episode 5, 09:44-10:05)

w
/4
N

Contoh terakhir dari pembentukan wakamono kotoba dengan
penggunaan bahasa asing atau serapan bahasa asing selanjutnya yang akan

dibahas selanjutnya adalah kata misu (X A). Wakamono kotoba dibentuk

melalui serapan dari bahasa asing dalam hal ini adalah bahasa Inggris yakni

dari kata miss. Katamisu (X A) memiliki pengertian sebagai #f 5 = & |

W% 5 Z &, AKX yang dapat diartikan sebagai ‘melakukan kesalahan’,

“kesalahan™, dan “kegagalan” (Weblio) . Dalam penggunaannya, terdapat
sebuah penyesuaian yang dilakukan dari bahasa Inggris ke bahasa Jepang
dimana pengucapannya mengalami perubahan atau penyesuaian dengan
cara pembacaannya menjadi misu. Lalu, terjadi penyesuaian pada cara

penulisannya dengan menggunakan huruf katakana menjadi misu (X “A).

Pembentukan wakamono kotoba dengan menggunakan bahasa asing atau
serapan bahasa asing “misu”dalam anime “ReLIFE” dapat dilihat melalui

dialog sebagai berikut:

Rt D EIRER . OROLTR ?
Amatsu - Kaizaki-kun, daijoubu?

: Apakah kamu baik-baik saja, Kaizaki?
iy P HEYRLRES RV TT LA
Kaizaki : Amari daijoubu jya nai... desu yo ne

: Tidak begitu baik... bukan?
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K KT L EN TN
Amatsu : Taichou demo warukatta toka?

: Apakah kamu sakit atau apa?
Tl VW R, TERTERTYT
Kaizaki . lie, banzen de sore desu

: Tidak, itu dalam keadaan sehat.
K AT CEWD o7 &0 2 MR D #H &

&z CTEm

Amatsu : Kaitouran zurete kaichatta toka? Benkyousutu han i wo

machigaete to ka
: Apakah kamu memasukkan jawaban di kolom yang salah?
Apakah kamu salah belajar?

Tl DA, BUEAZITEOTTEI, IO R H72<
I TT
Kaizaki : Sensei, genjitsu wo uketometekudasai. Nan no misu mo

naku sore desu
: Tolong terima kenyataan, bu guru. Itu tidak ada kesalahan

sama sekali

Rt D EHATEOFRBP TRIHIFICEKRETOY
ZF7E L, HERER L RLKRZE->TERS-TH,
EE > T !

Amatsu : Maa zenkai no saishi tochuu de nagedasazu ni goukaku

made yaritoge da shi, Kaizaki-kun nara daijoubu date
omotteru. Ganbatte!

- Yah, terakhir kali kamu tidak menyerah dan
menyelesaikan remidi sampai lulus. Jadi, kupikir Kaizaki
akan baik-baik saja. Semangat!

(ReLIFE, Episode 8, 02:15-02:49)

Seperti yang kita ketahui, saat ini globalisasi telah menjadi bagian yang
cuku besar bagi masyarakat di seluruh dunia salah satunya juga terjadi di Jepang.
Globalisasi seakan-akan meleburkan batas-batas yang dimiliki oleh tiap negara di
dunia, hal tersebut memberikan masyarakat kemudahan serta kebebasan untuk
mendapatkan informasi dari banyak negara di dunia salah satunya adalah bahasa.
Penggunaan loan words atau serapan bahasa asing telah banyak dilakukan oleh

remaja Jepang saat ini, salah satunya adalah penggunaan bahasa Inggris. Olah
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menjelaskan bahwa penggunaan serapan bahasa Inggris ini dapat memikat
masyarakat Jepang karena nampak sebagai bahasa yang modis, keren, dan
umumnya menarik untuk digunakan (Olah, 2007). Hal tersebut menjadikan banyak
anak muda Jepang yang saat ini banyak menggunakan kata-kata yang merupakan

bahasa asing maupun serapan bahasa asing dalam kehidupan sehari-hari mereka,

hingga bahkan menggantikan

3.1.5. Giongo, gitaigo wo riyousuru (= 5. BREEZFIHAT 3)

Proses pembentukan terakhir milik lino et al. yang ditemukan dalam anime
“ReLIFE” adalah giongo-gitaigo o riyou-suru atau penggunaan onomatope. Dalam
bahasa Jepang, onomatope terbagi menjadi 2 jenis yakni giongo dan gitaigo.
Tadasu (dalam Sudjianto & Dahidi, 2019) menjelaskan giongo sebagai kata yang
menyatakan bunyi atau suara melalui peniruan bunyi yang berasal dari suara
makhluk hidup, benda, dn sebagainya seperti contoh kata wanwan yang merupakan
onomatope dari suara gongongan anjing dan kata goon yang merupakan onomatope
dari bunyi lonceng. Sedangkan gitaigo merupakan kata yang menunjukkan keadaan,
aktivitas, sifat, dansebagainya dari sebuah benda seperti contohnya kata fuwa-fuwa
sebagai onomatope yang menunjukkan keadaan benda yang lembut. Selain giongo
dan gitaigo, dapat juga ditemukan gijougo dalam onomatope bahasa Jepang.
Gijougo merupakan onomatope yang termasuk salah satu bagian dari gitaigo yang
memiliki fungsi untuk menyatakan perasaan manusia (Sakurai dalam Y uliani,
2017). Berdasarkan hasil analisi yang telah dilakukan, ditemukan sebanyak 15 data
dalam kategori penggunaan onomatope yang dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut:
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Tabel 3.1. 5 Tabel Klasifikasi Pembentukan Wakamono Kotoba Giongo, gitaigo wo riyousuru

EEEE. BREZAAT D)

No Kategori Wakamono Kotoba Arti

1 N—-> & ‘Bootto’ Tidak fokus; linglung

2 * 7 %7 ‘Kirakira’ Gemerlap

3 E7 &7 ‘Motemote’ Populer

4 /N1 /3L ‘Barebare’ Jelas; transparan

5 A¥ A ‘Boyaboya’ Lengah; linglung

6 Gitaigo =Y =% ‘Niyaniya’ Menyeringai

7 HRERGH Ao e ‘Boroboro’ Lelah; lusuh
ChHhe b Ceroboh; berantakan

’ ‘Guchagucha’

9 F % 74 ‘Charai’ Mencolok

10 Ny 2 U ‘Pattari’ Tiba-tiba

11 (Z->720 ‘Hokkari’ Tiba-tiba; tidak sengaja

12 A 747 ‘lraira’ Kesal

13 Gijougo /N7 N7 ‘Harahara’ Cemas; deg-degan

14 eI R H R R ‘Dokidoki’ Berdebar-debar

15 < B B “Kurakura’ Pusing

Dalam bagian ini, peneliti akan membahas mengenai proses pembentukan

wakamono kotoba dengan penggunaan onomatope dengan mengambil contoh dari
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3 contoh data yang muncul dan digunakan dalam anime ReLIFE antara lain gitaigo

charai (F+ 7 1) dan bootto (7~ — - &) serta gijougo dokidoki ( K= ~=%).

l. %54

Onomatope pertama yang muncul dan digunakan dalam anime

“ReLIFE” adalah kata charai (& <+ 7 V). Berasal dari onomatope
charachara (- 7 & v 7) yang digunakan untuk menjelaskan beberapa

hal: (1) suara yang cemerincing, (2) mengoceh, bergurau, dan (3) menyolok.
Namun dalam wakamono kotoba, kata ini seringkali memiliki pengertian
sebagai seuatu yang memiliki sifat genit. Pembentukan dari wakamono

kotoba “charai” dapat dilihat sebagai berikut:

F¥ TFxz + ~U\ = F ¥ T\ ‘Genit’

(charachara) + (-1) (charai)

Dilihat dari pembentukannya, kata charai (7 + 7 \») berasal dari

onomatope charachara (& % 7 7 % 7 ) dan mengalami proses
pemendekan di bagian akhir dari kata sehingga menyisakan kata charai (7~
¥ 7 1) yang kemudian ditambahkan akhiran atau sufiks -i (~\") pada
kata tersebut yang merubahnya menjadi sebuah kata sifat atau yang sering

/G =

disebut dengan keiyoushi (JiZ % &dl). Dari pembentukannya, wakamono

kotoba charai (7 + 7 \») memiliki arti sebagai sesuatu hal yang genit.
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Pembentukan wakamono kotoba melalui penggunaan gitaigo “charai”

dapat dilihat dalam dialog sebagai berikut:

i) (HEREI &b L AND)
Kaizaki - (Jikoshoukai toka choroi wa)

: Perkenalan diri adalah hal yang mudah

A FAEBRETYT, THAEEALD Lo & BIKH T,
NL—E#TT, IALIBBENLET
Kariu : Kariu rena desu. Sumimasen chotto kazegimi de. Bareebu

desu. Yoroshiku onegaishimasu
- Saya Kariu Rena. Maaf, saya sedikit flu. Saya anggota

klub voli. Mohon bantuannya

VIR C(IE D DRI BRZ TN Dy, FFAE, KD N)
Kaizaki - (Ichiou mawari no yatsu kara oboete iku ka. Kariu, seki no
hito.)

: Mungkin aku harus mulai dengan menghafal nama orang-

orang yang duduk di sekitarku. Kariu, orang yang batuk.

N PRMIE, R T, KALSBBWLET,
Ooga : Ooga Kazuomi. Kitakubu desu. Yoroshiku onegaishimasu.

: Saya Ooga Kazuomi. Anggota klub langsung pulang ke

rumah. Mohon bantuannya.
i (KM FEXFA, Fv T RH?)
Kaizaki : (Ooga charai. Chara-Ooga?)
: Ooga, genit. Ooga si genit?
(ReLIFE, Episode 2, 12:23-12:41)
2. R—ok
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Contoh penggunaan onomatope terkahir yang terdapat di dalam

anime “ReLIFE” adalah bootto (74~— - &). Bootto (7" — > &) merupakan

v Db

onomatope yang masuk ke dalam bagian gitaigo (% BE §E), yakni

onomatope atau tiruan bunyi yang berasal dari sebuah tindakan. Dalam hal
ini mengacu pada sebuah ekspresi yang mengungkapkan atau
mengekspresikan suatu keadaan yang bingung, juga dapat mengacu kepada
penampilan saat tidak memikirkan apapun ataupun penampilan yang
terganggu (Weblio.). Dilihat dari penjelasannya kita dapat mengetahui

bahwa onomatope bootto (7~ —-> &) ini digunakan untuk menyatakan atau

mengekspresikan keadaan yang linglung, blank, dan terganggu oleh suatu
hal. Pembentukan wakamono kotoba melalui penggunaan gitaigo “bootto”

dapat dilihat dalam dialog sebagai berikut:

ok LT LAR—=VHEE THREICASTA, 1215
FHFRDIE D 1L H X - LT,
Tamarai : Supootsu suisen de Aoba ni haittan da. Dakara benkyou no

hou ha chotto nigate
: Aku masuk Aoba melalui beasiswa olahraga. Itulah

mengapa aku tidak pandai belajar

T P AR—YHERE TS 570 D2 OB I NN,
BRI RAR D,
Kaizaki : Supootsu suisen dattara, sono hen yuuguu sarenai no.

Saishi menjyou ka
- Apakah kamu tidak mendapat keringanan sebagai anak

beasiswa olahraga? Seperti bebas remidi?
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Ek LRV, JEA ZARITEEIC AN TRV L,
EATEL
Tamarai : Nai yo. Motomoto sonna ni bukatsu ni chikara iretenai shi.
Shingakukou da shi
: Tidak ada. Karena (Aoba) adalah sekolah persiapan,
mereka tidak memperhatikan kegiatan klub.
e LR OHRATHEIL, bo LMERENITALIED
ol Lep - TOARICBLAEHNLL 72 h
Kaizaki : Jaa nande aoba ni. Motto kyougoukou toka ni hairu michi

attan... jaa... gomen kyuu ni iroiro kiichattane

: Kalau begitu mengapa Aoba? Bukankah kamu dapat
masuk ke sekolah dengan tim yang lebih baik... yah...
Maaf. Aku banyak bertanya secara tiba-tiba yah?

Tk P D ARLFK, THOAR—2E LESSTT
Tamarai : Uun, daijoubu. Gomen bootto shichattete
: Tidak, tidak apa-apa. Maaf aku melamun tadi
(ReLIFE, Episode 8, 05;35-06;04)
3. F¥F¥&

Penggunaan onomatope selanjutnya yang terdapat dalam anime

“ReLIFE” adalah dokidoki ( % K 2 ). Dokidoki merupakan sebuah
onomatope yang masuk ke dalam kategori gijougo (#¢1%#&) yakni sebuah

tiruan bunyi atau onomatope yang berasal dari atau menyerupai suara.

Dalam hal ini, dokidoki ( % K %) merupakan tiruan bunyi dari suara detak

jantung atau jantung yang berdebar. Menurut Meikyou Kokugo Jiten (dalam

Rizal, 2011) dokidoki ( F % K 3) merupakan sebuah kata yang digunakan
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b

untuk menyatakan atau mengekspresikan sebuah perasaan yang ‘deg-degan
karena takut, tidak tenang, maupun saat sedang merasa senang, dan saat
sedang berharap. Pembentukan wakamono kotoba melalui penggunaan

gijougo “dokidoki” dapat dilihat dalam dialog sebagai berikut:

S BT UIREBIC—BIENZE S TeD, 6459
LTZAZV TR RFRLTS, FIRBILHILLE
TAZDTCMELRNEER R LARN?

Kaizaki : Atashi Arata-kun ni hitomebore datta no. Dakara ima
koushite futari kiri de dokidoki shiteru. Arata-kun wa
atashi to futari kiri nantomonai dokidoki shinai?

: Aku jatuh cinta pada Arata pada pandangan pertama.
Sehingga berdua denganmu seperti ini membuat hatiku
berdebar. Arata, apakah hatimu tidak berdebar ketika kamu
berdua denganku?

A Wb Lol . IOA, AT ETHLEMEL LT

Kariu : Iya chotto... gomen. Kyuu sugite atama ga mawaranakute

: Tidak, tunggu... maaf. Ini terlalu tiba-tiba, aku tidak dapat
berpikir

(ReLIFE, Episode 6, 13:39-14:11)

Baik dari giongo, gitaigo, maupun gijougo, onomatope menjadi salah satu
bentuk wakamono kotoba yang banyak digunakan oleh kalangan anak muda.
Onomatope seringkali digunakan oleh kalangan remaja Jepang baik dalam
percakapan yang mereka lakukan maupun untuk mengeskpresikan diri mereka.

Dalam hal ini, onomatope yang digunakan dalam wakamono kotoba memiliki
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fungsi untuk mendeskripsikan suatu hal lebih spesifik sehingga dapat membuat

suatu kalimat menjadi lebih ekspresif.

3.1.6. Kategori Lain
Selain 10 proses pembentukan wakamono kotoba milik lino et al., terdapat
juga wakamono kotoba lain yang berada di luar kategori pembentukan tersebut.
Terdapat 2 kategori pembentukan wakamono kotoba lain yang terdapat dalam
anime ReLIFE dari episode 1 hingga 13 yakni pembentukan wakamono kotoba
melalui afiksasi yang berjumlah 2 data dan pembentukan melalui akronim yang

berjumlah 2 data dengan total sebanyak 4 data, yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1. 6 Tabel Klasifikasi Pembentukan Wakamono Kotoba Kategori Lain

No Kategori pembentukan Jumlah Data
1 Afiksasi 2
2 Akronim 2
Jumlah 4

3.1.6.1. Afiksasi
Proses pembentukan wakamono kotoba yang dilakukan dengan
menambahkan prefiks yakni imbuhan yang berada di depan kata maupun sufiks
yaitu imbuhan yang terjadi di belakang kata. Dalam bagian ini, peneliti akan
membahas mengenai afiksasi dalam bentuk prefiks dan sufiks yang terdapat di

wakamono kotoba dalam anime “ReLIFE”.

1. Prefiks chou (#8)
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Proses pembentukan yang pertama dapat dilihat melalui penyisipan

imbuhan berupa awalan chou- (#~) pada awal suatu kata. Contoh dari
penggunaan prefiks chou dapat dilihat pada kata chou komyu-onchi (#2 =

3 = & ¥A). Proses pembentukannya dapat dilihat sebagai berikut:

B+ Al aFHE = =X o
(chou) (komyu-onchi) (chou komyu-onchi)

Pengertian awalan chou menurut kamus Daijirin (dalam Andayani,
2018) adalah sebagai hal yang melekat pada suatu katabaik kata benda, kata
kerja, maupun kata sifat yang digunakan untuk mengekspresikan dan
menekankan sesuatu hal yang bersifat luar biasa atau ekstrem yang
derajatnya berada di atas normal seperti ‘super’, ‘sangat’. Dilihat dari
pembentukannya, kata tersebut bersal dari kata komyu-onchi yang memiliki
makna kurang memiliki suatu sense atau pengertian terhadap komunikasi.
Yang kemudian ditambahkan dengan awalan chou sehingga membuat
makna dari kata tersebut menjadi orang yang sangat tidak memiliki
pengertian dalam suatu komunikasi. Dapat dikatakan bahwa awalan ini
digunakan untuk menyatakan suatu hal yang luar biasa atau ekstrem yang
berada di level yang lebih dari pada umumnya.

2. Sufiks -i (~VY)
Proses pembentukan wakamono kotoba ini adalah afiksasi yang

terjadi dengan menambahkan sebuah sufiks atau akhiran -i (~ V") pada
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akhir dari suatu kata. Contoh dari penambahan sufiks ini terdapat pada kata

eroi (.— 1 7). Proses pembentukannya dapat dilihat sebagai berikut:

o + ~\ = xTpAg

(ero) (-0) (eroi)

Dilihat dari pembentukannya, asal dari kata ini adalah kata ero yang

memiliki arti “erotik’, “mesum’, ‘kotor’ yang kemudian mengalami

perubahan dengan manambahkan sebuah akhiran -i ( ~ V) yang
ditempatkan pada bagian akhir kata menjadi eroi (=== ) yang memiliki
arti ‘erotis’, ‘seksi’, ‘cabul’. Maka dapat dikatakan bahwa kata eroi (= =

) digunakan untuk mengungkapkan atau mengekspresikan suatu hal yang

memiliki sifat yang erotis dan mesum.

Contoh Pembentukan wakamono kotoba melalui afiksasi yang muncul dalam

anime “ReLIFE” dapat dilihat dalam dialog sebagai berikut:

il S AL RS AN ENDIF L2 S % 9
77
Kaizaki - Kariu-san to Tamarai-san betsu ni naka ga warui wake

jya nasasou da na
: Sepertinya Kariu dan Tamarai akur yah

KA C) o, AIC2RAEBRIIERIALERERD S TE-
TZCoA.

Ooga : Un... nan de? Kariu ohiru wa Tamarai-san to taberutteta
jyan

: Hm... Memangnya kenapa? Bukankah Kariu pernah
berkata bahwa ia makan siang bersama dengan Tamarai.

VIR c F o, (TANNA a— )R ENSThIF U
N B A, ICLTH, BfRIEREoZX 2L
EDRITZAZ T, BOBREBLRD S, ZNEAIE
JK—)
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Kaizaki : Sokka. (Raibaru ikooru naka ga waruitte wake jya nai

mon na. Ni shite mo, joushi doushi ga kyakkya shitoru
sugata wa ee naa. Me no hoyou jya nou, kore zo gouhou

JK-)

: Ah, begitu. (Rival ternyata tidak selalu bermusuhan, yah?
Walaupun demikian, penampakan dua gadis yang
berpelukan merupakan sebuah pemandangan bagi mata.
Inilah bagaimana memiliki gadis SMA yang legal--)

73 BV, BEIGZ~vDFETa AL BHTRTEEAD,
Akira : Oi, omae ima tama no koto eroi me de miteta darou
: Hei, kamu sedang melirik Tama dengan tatapan mesum,
kan?
Tl E?br...bro. . Wl o
Kaizaki :Ha? Cho... Chot... itatata... tatta

: Hah? Tu... Tung... S-S-Sakit... Sakit

(ReLIFE, Episode 5, 09:44-10:11)

Kreativitas dan kedinamisan yang dimiliki oleh remaja Jepang membuat
banyak perubahan yang terjadi salah satunya dalam hal bahasa. Mereka dengan
bebas membentuk aturan dan kaidah baru dalam membentuk suatu kata tanpa harus
mengikuti dan memperhatikan kaidah yang ada dan diikuti sejak dahulu kala. Hal
ini dibuktikan padapenggunaan afiksasi yang diberikan pada sebuah katasifat yang
dilakukan oleh banyak remaja jepang saat ini. Melalui proses afiksasi tersebut
menjadikan percakapan lebih menyenangkan dan lebih menarik untuk digunakan

dalam kehidupan sehari-hari

3.1.6.2. Akronim
Proses pembentukan wakamono kotoba yang membentuk suatu kata baru
melalui proses penyingkatan kata atau yang biasa disebut dengan akronim. Dari
hasil analisis datayang dilakukan, ditemukan sebanyak dua data yang mengalami
proses akronim tersebut yakni JK dan NG, proses pembentukan kata ini dapat

dilihat sebagai berikut:
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=7 + oles = JK

(Joshi) (Kousei) (Jei Kei)

Dilinat dari proses pembentukan kata JK (jeikei) merupakan

wakamono kotoba yang berasal dari penggabungan dua kata yakni kata

Joshi (¢ yang memiliki arti ‘perempuan; gadis’ dan kousei (5 4E) dari

pemendekkan kata koukousei (=if%ZE) yang memiliki arti ‘anak sekolah

menengah atas (SMA)’. Yang kemudian dibentuk dengan mengambil huruf

depan dari masing-masing kata yang digunakan yakni huruf (J) dari Joshi

(% ¥ dan huruf (K) dari Kousei (%), lalu digabungkan dan membentuk

kata JK. Wakamono kotoba ini digunakan untuk menjelaskan atau
menyatakan mengenai gadis sekolah menengah atas. Kepopuleran
penggunaan akronim dalam wakamono kotoba dimulai pada tahun 2007
dimana topik tersebut menjadi sebuah topik hangat dan menjadi semakin
luas tersebar digunakan oleh kalangan anak muda.
2. NG

Wakamono kotoba selanjutnya yang merupakan bagian dari proses
pembentukan singkatan kata atau akronim adalah NG. Kata ini terbentuk
dengan melakukan penyingkatan kata atau akronim pada kata dari bahasa

Inggris yakni No Good atau yang biasa disebut dengan enuujii (=X —/
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— ) dalam bahasa Jepang. Proses pembentukan kata ini berasal dari

gabungan antara dua kata yakni not yang memiliki arti ‘tidak’ atau ‘bukan’

dan good yang memiliki arti ‘baik’ atau ‘bagus’, yang kemudian diambil

huruf depan dari masing-masing kata yakni huruf (N) dari ‘no’ dan G dari
‘good’. NG dapat didefinisikan sebagai suatu hal yang tidak dapat kita
lakukan juga dapat didefinisikan sebagai suatu hal yang tidak
menyenangkan. Selain itu, NG juga banyak digunakan di dalam dunia
perfilman sebagai istilah yang menjelaskan bahwa syuting atau acting dari
actor yang tidak berjalan atau film yang tidak dapat digunakan/ditayangkan

(Kotobank).

Contoh pembentukan wakamono kotoba melalui akronim yang terdapat

dalam anime “ReLIFE” dapat dilihat melalui dialog sebagai berikut:

iy RS A, TV, BT L, BLTKRDDIEND
THWn L
Kaizaki : Hishiro-san. Hai, kasu yo. Kaeshitekureru no wa itsumo
demo ii shi
: Hishiro. Ini aku pinjamkan. Kau dapat mengembalikannya
kapan saja
H AR DZARICEBREE A, 300 b HIIEKRIED

Ama—BEXbNRET L, @REICLS>TTH-T
FEREWEE I ATTITE, £k Z ATt
HEDRATTV I RATTI,

Hishiro : Konnani moraemasen. 300 en no areba daitai no menyuu
taberaremasu shi, koukousei ni totte sen en tte kekkou ooki
to omoun desu kedo. Sore wo konna ni karuku kaseru
nante te iu ka otona desu

: Aku tidak dapat menerima sebanyak ini. Kita bisa makan
menu cukup dengan 300 yen, dan menurutku 1,000 yen
cukup besar untuk anak SMA. Untuk dapat meminjamkan
uang sebanyak ini dengan mudah, (Kaizaki) seperti orang
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dewasa

Tl DL DVWATE R, AHIETEEREELFoTHD,

25, (MBEOFELIIVWZ IKOFEZEN-XY

FEoTLESL!)

Kaizaki . 1... iin da yo. Kyou wa tamatama ooku motteru no, hora.
(tossa no koto to wa ie JK no te wo omoikkiri nigitte
shimatta)

: Ti... tidak apa-apa. Kebetulan aku membawa uang lebih
hari ini, ini ambillah. (Aku melakukannya secara tiba-tiba,
tetapi aku tidak sengaja menggenggam tangan gadis

SMA)

EEqQv D TCIETAEFEABSEICHAT, LS TN
\iﬁo Eyq H%‘fﬂ L/\ijA

Hishiro : De wa sumimasen okotoba ni amaete. Arigatou gozaimasu.

Ashita kanarazu kaeshimasu
: Kalau begitu, aku akan menerimanya. Terima kasih. Aku
pasti akan mengembalikannya besok.

(ReLIFE, Episode 2, 12:23-12:41)

Selain dengan pemendekkan kata/abreviasi, akronim juga menjadi salah
satu pembentukan yang banyak digunakan oleh kalangan remaja diJepang. Seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya, karena cepatnya perkembangan zaman serta
sikap menghargai waktu dalam kehidupan masyarakat Jepang menyababkan
terjadinya cara berkomunikasi salah satunya dengan melakukan pemendekan
seperti akronim. Selain itu, Yonekawa (dalam Andayani, 2018) menjelaskan bahwa
pemendekan tersebut dapat memberikan kemudahan dalam berkomunikasi serta

membuat percakapan menjadi lebih menarik.
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BAB4

PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis beserta pembahasan mengenai pembentukan,
makna, dan penggunaan wakamono kotoba yang terdapat dalam anime “ReLIFE”

episode 1 hingga 13 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam anime “ReLIFE” karya Yayoiso dapat ditemukan sebanyak 58 data
wakamono kotoba dengan kelompok pembentukan wakamono kotoba
sebanyak 7 proses pembentukan dari teori milik lino et al. antara lain:

tanshuku-suru (%8453 %) atau pemendekan kata/frasa sebanyak 16 data,
konkou-suru (8229 %) atau penggabungan kata/frasa sebanyak 2 data, -er
wo tsukeru (-er % fF1F %) atau pemanjangan vokal pada akhir kata
sebanyak 6 data, gaikoku go wo riyousuru (#[EFE % F)H 9 %) atau

penggunaan bahasa asing sebanyak 15 data, dan giongo gitaigo wo

riyousuru (& & 55, HEREFE 2 A3 %) penggunaan onomatope atau

bunyi tiruan sebanyak 15 data. Selain itu, terdapat 4 datayang berada diluar
teori yakni penggunaan afiksasi sebanyak 2 data dan penggunaan akronim
sebanyak 2 data.

2. Dari hasil analisis mengenai struktur pembentukan dari wakamono kotoba,
mayoritas proses pembentukan yang terjadi dalam anime “ReLIFE” karya
Yayoiso adalah proses pemendekan kata/ frasa, dengan data yang

ditemukan sebanyak 16 kata. Pembentukan wakamono kotoba melalui

67
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pemendekan kata atau frasa tersebut dilakukan dengan pengertian bahwa
dengan melakukan pemendekan tersebut dapat memberikan sebuah
kemudahan dalam melakukan komunikasi antara satu dengan yang lain dan
membuat suatu percakapan menjadi lebih menarik. Selain itu, dengan
pesatnya perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat membuat
gaya hidup yang serba cepat ditambah dengan sikap masyarakat Jepang
yang sangat menghargai waktu yang mereka miliki membuat pemendekan
kata/frasa menjadi salah satu proses pembentukan kata terutama dalam

wakamono kotoba yang mayoritas dilakukan oleh para kawula muda di

Jepang.

4.2. Saran

Dengan diadakannya penelitian mengenai wakamono kotoba ini,
diharapkan memberikan suatu kontribusi dan juga manfaat bagi peneliti lainnya
untuk dapat lebih mengetahui dan memahami mengenai pembentukan-
pembentukan, makna, beserta penggunaan wakamono kotoba yang terdapat dalam
bahasa Jepang. Namun, penelitian yang telah dilakukan ini masih memiliki banyak
kekurangan dan juga celah yang bisa dimanfaatkan untuk penelitian wakamono
kotoba ke depannya khususnya dalam Departemen Studi Kejepangan Fakultas IImu
Budaya di Universitas Airlangga, dimana penelitian mengenai wakamono kotoba

masih belum banyak dieksplor dan diteliti.

Maka dari itu, peneliti berharap agar banyak peneliti lainnya dapat memiliki

ketertarikan dan banyak melakukan penelitian untuk mengeksplor wakamono
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kotoba. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjut yang membahas mengenai
bahasa remaja Jepang atau wakamono kotoba dari internet atau sosial media.
Dengan perkembangan zaman yang ada, penggunaan internet dan sosial media
menjadi sebuah kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari bagi banyak orang
terutama bagi para remaja, tak terkecuali remaja di Jepang. Dari banyaknya
penggunaan sosial media dalam kehidupan sehari-hari tersebut tentunya akan
memunculkan banyaknya penggunaan bahasa baru yang digunakan oleh para
remaja khususnya dalam hal penggunaan wakamono kotoba. Hal tersebut tentunya

menjadi hal yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.
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L3 Y

i

SRR L OAEIEOEEREIHSY THDH, SHEICHMBEOMBEMEL H D,
SHICEENMARERIT, TOFHEOZRMETH D, FEFICHERNS
FEOZIEMEIL, ATV T EMEINDERETH D, AT TR FFED IV
— Ik o TERR &N, T NV—T~Daa=r— g LELDOE
ELTHHEINDMHENEETHD, 20O DAT 7%, HROET
RonEdT, TO—ONERIZHY, HESHELLTHONS, &S 5%E
Ik, KEICH LARTL, VT v 7 A, BLL TREORMREIED H
TTOIMEHTL2ERBETH D, GRS ENT = ATHROMDZENTE
Do REmLT, FHIIT=A VT4 7] IZHIEHSEIZOWVTHIIEL
72, TUZA4 7 0%, BRAERRICE S 2B KRORELZFED T = A
Thrb, EFIIRHLT, RIWEDOT =X V547 BT EES
BED IR D ST DOV TR~ 720,

EHIZ TV IA 7] EWHI T2 ADOTOEESELZSITT S, LT
DT =A TVTA47] TEREDEFEZRTDT, HHESELEZDHF ¥
TR BOTT, T=AA TV IA 7] [ZHDHEESENN OMNHED
F7ee EOT = ADEFEZEZ ST H72DIC, EFITRE OB E HW
Ho T, T=ADDLOEHZENEE (2003) O 10 > >OFEH S HEE
HERSY T T ST, REFD 10 o OFEESERRIT [ET 21 [HiE
T5) HERZT D] T-er 2235 WEHFEEZFIHT S [4A5E%2 85
IZEZ D) THEEE, BEEZFIHT2) A A—U%RT) EROR
WEYERT D) T2y . T—F &N Lz, EFX, R LOIEN
DEBSERR T 0 A 2Hzl= TVI7A4 7] T=ATHEHAIN-HES
TEICRET % 88 T—H &AL, BT v R i, EFMOEGRNG,
16 7 —XI3EMET 5, 2 7T —XILRLTH, 67 —Hlid-er 2F5H, 15
TR IISNEREERAT S, 16 T —XILEERE, BEGEERAA TS, £
LT, o4 T —E213H5, 2 7 —XITHEHOERK. BLO2 F—
LT RO TH -T2 T, 72X VT4 7] ZHDHBEEZSED

S TH D,
1. <
Tl BRSNS TV MOEE LT, H4F 14
IROITES ERIT TADR
KA PVNREN VAN EEDIT TR TN U
7200
T} SRV R RAT YR —E
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KA D INEFTTHEFEREXXIZRATE LA
YARIRY VT

Wy & KA DO TITON =S50 0, b =FESET I~V Th
S, FAM, =Y LWOHAEESEIT, HEmH., EE, Bl THDHZ
EEREWT AR THimE | OFENLE L, JWEMIZIZ, [wV)] &
WO BEIIERFTHY, BAGET, ZOSHEFINV—T 2 OBEFIIE
L. RO THERG] LMEENTZ, ATIRT, WFIXEOE %
IO AT BEZADR THLRBEZ LD ZENTE S L) K

DOFHAEZBNTEW -0 LT, =Y W) SELFE LT, WEIHNIEHE
B L RMPFEEN— FF—Th oD, WEH»DORETEYSIED IR
WM N R—=E NCET TODLAEEDRBEZLDR THERRZ S L?{J’_
EMTELEHNWTEL TN, B TWH EnWs 2 &EThsd,
B2y T~ OFEFZHELME S OIL, B<EOELEZRT, STORER
5, BKIIZEOHbN TS, HHELSELEMKT D Z kﬁﬂ%?%éo
ENHH L 2T 230k, HEOGE LT 2#ZE 2 5 ETIFF R Ee JE
L, HEFHBEZES LEVABLEZD T L2225 6ThH D,

OHTOFERNE, 7=X TUZ4 7] T, HEAEEOH XYy 77 ¥
— M O%FEEIZ ﬁ%ﬂéﬁ%i%ﬁﬂﬁ@%ﬁo:@TZXTK<@bMT
WAHEMZ LITITEKTH D, FROERE ELIZ, BERndL, £0
—DIEMZ EIX R EOFETH D, BRIE, Kl BT 5 bix
HEOFE LG EEZ25 ECIFREEZRIT L, HHFITHEZELED
éﬁ%bt@?‘éio 272D MBHTHDH, EENLD I LIRHMEDT=8HD
BRI, FI~, Y=y AT 47, ESHIZEFEVEHARABE R LY, &
FXERMELEHT I TH D, TDOH, LVELOEWSEL R

DT TN THZENTED, i, EMSEOFERROMEEIZOWNT
Lk ENBWVWTH D,
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LAMPIRAN
No Kategori Pembentukan Kategori Wakamono Kotoba Kata asal Arti
/XA b VZau i Kerja Paruh Waktu
Z vk A B —F v b Internet
Pemendekan didepan ‘ \
A U NESRS) Sendiri
) R TUWEHA Maaf
Tanshuku-suru GIINATRUD GIDN D TR Tidak mengerti
1 .
(e %) FEA SEFH I Menjijikan
Pemendekan di tengah H oD t 9 —[H] Sekali lagi
7 —=HF— T =T NS F— Pengangguran
frf L (AT Teman baik
4 v UHA Serius
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a3 = Ol a=—vav Komunikasi
Lolx LolEY Seperti yang diduga
N =t IV E =T RARARNT Toko serba ada
Pemendekan di
FNo A NS 720 Tidak tahu
belakang
A= V= /4 Fantastis; aneh
) ) Serius, sungguh-
T AT =
sungguh
Konkou-suru I NT BT aTHNT AR Pelecehan seksual
2 L -
(BT %) A A A7 CHH AR Pria tampan/keren
- AEAA Gawat
-er wo tsukeru
3 - A — T Hebat
(-erz2lF %)
T — =9 Salah
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X AT XEA Menjijikan
25 R 2DV Berisik
iz 5L Mati
AR Nice Baik
AbMA w7 Stoic Kaku
K7 A Dry Kering
7 KA A Advice Nasihat
Gaikokugo wo riyousuru
4 AR I 5 5) - 774K Pride Rasa bangga
1A Miss Gagal
TA )V Rival Saingan
A a—)v Equal Setara
FaAfR Choice Pilihan
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7
A h—=F% 7 Stalking Menguntit
V=i Appeal Daya Tarik
7w b Get Mendapat
J T AA— | Classmate Teman sekelas
Ty vy — Pressure Tekanan
N7 7 Trouble Masalah
TT7TET - Populer
o Compang-camping;
Giongo, Sitaigo wo riyousuru Arhe )
lusuh
(BtEah. BEREEE = A - = -
8 8 Gitaigo THRLCHR - Ceroboh; berantakan
3 3) F¥T7A F¥YT7F¥7 Genit
Tiba-tiba; tidak
ESSYIRY)) -
sengaja
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‘ Tidak fokus;
A—o & -
linglung
N e - Lengah; linglung
77 - Gemerlap
Senyum;
—a—a -
menyeringai
=YY= - Menyeringai
N A - Tiba-tiba
ALY - Kesal; frustasi
R K3 - Berdebar-debar
Gijougo
oYY - Cemas; deg-degan
<BHL<H - Pusing
6 Afiksasi Prefiks e} - Sangat; super
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Sufiks A T Erotis; mesum
K Joshi Kousei (4 1-#i%E) Murid gadis SMA
7 Akronim -
NG Not Good Tidak baik
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